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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pelaksanaan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar se-
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
expost facto. Subyek penelitian ini adalah para guru di sekolah dasar se-
Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar dengan jumlah populasi sebanyak 
354 guru dan diambil sampel sebanyak 177 guru. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan proporsional random sampling. Instrumen penelitian berupa 
kuisioner tentang pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah dan data 
hasil penilaian kinerja guru yang telah dimiliki oleh sekolah. Validitas instrumen 
diuji dengan melakukan uji empirik menggunakan rumus Product Moment Karl 
Pearson. Reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan koefisien korelasi Spearman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi pendidikan 
oleh kepala sekolah tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 
di sekolah dasar se-Kecamatan Tasikmadu, dibuktikan dengan nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0,406 yang lebih besar dari nilai sig. 0,05. Serta nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,063 yang menandakan pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala 
sekolah pengaruhnya sangat lemah terhadap kinerja guru.  
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A. Latar Belakang  
Dewasa ini bangsa Indonesia sedang dilanda berbagai masalah. Masalah 
tersebut meliputi bidang ekonomi, politik, sosial maupun  budaya. Munculnya 
berbagai masalah ini dapat mengganggu berlangsungnya proses pembangunan 
nasional. Masalah-masalah tersebut tentu saja tidak muncul begitu saja. Banyak 
faktor yang mempengaruhinya, salah satunya adalah proses pembangunan sumber 
daya manusia di negeri ini yang kurang berjalan sebagai mana mestinya. Seperti 
tingkat kesejahteraan hidup yang belum diperhatikan secara maksimal, kualitas 
pendidikan yang belum merata, harapan hidup di beberapa daerah yang masih 
rendah dan lain sebagainya. 
Dalam data HDI (Human Development Index) yang merupakan laporan 
indeks pembangunan manusia oleh PerserikatanBangsa-Bangsa (PBB) pada 
Tahun 2013 Indonesia ada pada peringkat 111 dengan skor 0,734. Angka itu jauh 
dibandingkan dengan skor negara-negara tetangga Indonesia seperti Singapura 
dengan skor 0,895 (sangat tinggi), Malaysia dengan skor 0,769 (tinggi), Australia 
dengan skor 0,938 (sangat tinggi) bahkan dengan Brunei Darussalam dengan skor 
0,855 (sangat tinggi). Artinya Indonesia termasuk golongan menengah dalam 
Indeks Pembanguna Manusia. Bahkan dalam kategori sama-sama negara 
berkembang Indonesia masih kalah dengan Malaysia (Kategori HDI untuk tingkat 
tinggi dan menengah adalah untuk kategori Negara-negara berkembang).  Indeks 
Human Development Index (HDI) /Pembangunan Manusia (IPM) sendiri adalah 
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pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan 
standar hidup untuk semua negara seluruh dunia. IPM digunakan untuk 
mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju, negara 
berkembang atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari 
kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup.  
 Dalam Indeks Pembangunan Manusia di atas telah dijelaskan bahwa ada 
beberapa faktor yang menjadi angka perbandingan. Salah satu faktor tersebut 
adalah pendidikan di negara tersebut.  Maka persoalan tentang pembangunan 
sunber daya manusia dapat dipandang dari bagaimana masyarakat memandangnya 
dari sudut pandang proses pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar yang 
dengan sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, Salah 
satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah 
melalui proses kegiatan belajar mengajar di sekolah.  
Membangun manusia Indonesia berarti mempersiapkan bangsa Indonesia 
untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan mampu mewujudkan 
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Hal ini sesuai dengan 
amanat yang tercantum dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yang 
penjabarannya  tertuang dalam batang tubuhnya Bab XII Pasal 31. “(1) Tiap 
warga negara berhak  mendapat pengajaran … (3) Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
yang diatur dengan undang-undang.” 
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Oleh karena pentingnya pendidikan dan mengingat bahwa  pendidikan 
merupakan suatu  sistem yang selalu berkembang dan berubah sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan zaman, maka perlu adanya fungsi stategis dari pendidikan itu 
sendiri sebagai pedoman pelaksanaan kebijakan pendidikan. Di Indonesia fungsi 
pendidikan secara nasional dirumuskan dalam UU nomor 20 Tahuin 2003. Di 
dalamnya dijelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Di dunia internasional, mutu pendidikan Indonesia berada di peringkat 
ke-64 dari 120 negeri di semua dunia berdasarkan laporan tahunan UNESCO 
Education For All Global Monitoring Report 2012. Sedangkan berdasarkan 
Indeks Perkembangan Pendidikan atau Education Development Index (EDI), 
Indonesia berada kepada peringkat ke-69 dari 127 negeri terhadap 2011. Melihat 
data di atas mengindikasikan bahwa pendidikan di Indonesia harus masih 
ditingkatkan lagi kualitasnya. 
Dalam praktik pendidikan, yang mempunyai peran penting sebagai dasar 
bagi pendidikan di tingkat selanjutnya adalah pendidikan dasar. Pendidikan dasar 
sebagai jenjang pendidikan awal mempunyai peranan yang mendasar dalam upaya 
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan dasar secara lebih khusus 
sekolah dasar merupakan tempat awal pembentukan karakter bagi peserta didik. 
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Selain memiliki potensi yang tinggi, usia sekolah dasar memiliki resiko yang 
tinggi juga. Jika anak usia sekolah dasar mengalami salah penanganan maka 
dampaknya akan terus berlanjut sampai dewasa. 
Dalam rangka mencapai suatu pendidikan yang berkualitas terutama di 
tingkat pendidikan dasar maka perlu upaya mengoptimalkan kualitas sumber daya 
pendidikan. Salah satu sumber daya tersebut adalah tenaga yang bergerak sebagai 
tenaga kependidikan kependidikan. Baik itu meliputi komponen teratas di tingkat 
kementrian sampai di tingkat terdepan yaitu sekolah. Guru adalah salah satu 
komponen sumber daya pendidikan yang ada di sekolah.  
Yamin  (2010: 26-27) menjelaskan bahwa “guru memiliki peran yang 
sangat besar dalam pendidikan, di pundaknya dibebani suatu tanggung jawab atas 
mutu pendidikan. “Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh 
sembarang orang di luar bidang pendidikan” (Hamzah, 2007: 15). Hal ini sejalan 
dengan UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
menyatakan bahwa pendidik merupaka tenaga profesional. Hamzah juga 
mengutarakan “profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan” 
(Hamzah, 2007: 18). Guru harus mengembangkan dirinya dengan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran. Maka dari itu menurut Jasmani (2013: 15) “guru adalah komponen 
sumber daya manusia  yang harus dibina dan dikembangkan terus-menerus.” 
Pengembangan profesi guru dilaksanakan melalui berbagai program 
pendididkan, pra-jabatan, maupun maupun program dalam jabatan. Namun, tidak 
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semua guru yang dididik dalam berbagai program tersebut menunjukkan kinerja 
yang mumpuni. Dalam berita yang diakses dalam website kemdibud 
memperlihatkan bahwa hasil uji kompetensi yang dilakukan selama tiga tahun 
terakhir menunjukkan bahwa mutu atau kualitas guru di Tanah Air saat ini masih 
rendah. Hal ini diungkapkan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pendidikan Kebudayaan (BPSDMPK) dan Peningkatan Mutu Pendidikan (PMP), 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), Syahwal Gultom, saat 
menjadi pembicara pada Seminar Mutu Pendidikan Nasional yang digelar 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Maluku bekerja sama dengan 
Kemdikbud. Ia juga mengakui masih banyak guru terutama di daerah-daerah yang 
tidak lulus uji kompetensi dan sertifikasi sebagai akibat rendahnya kualitas 
mereka. 
Dalam hasil studi kasus  di SD Negeri Kaling 1, Karanganyar pada  tahun 
2013 penulis juga mendapatkan fakta lapangan seputar kinerja guru di SD 
tersebut. Dalam studi kasus tersebut penulis melihat beberapa guru kinerjanya 
kurang optimal dalam  kegiatan belajar-mengajar. Seperti beberapa guru yang 
mengajar tanpa RPP. RPP hanya dianggap tugas administrasi yang dilaksanakan 
sekali saja dan setelahnya RPP tidak dikaji ulang tingkat keberhasilannya. Selain 
itu pula guru juga kurang optimal dalam mengajar, baik itu dari segi waktu 
maupun bahan ajar yang digunakan. Guru juga kurang dapat memotivasi belajar 
kepada peserta didik secara optimal. Ketidakoptimalan guru juga terlihat dari hasil 
belajar siswa, dimana seharusnya dalam 2 sampai 3 kali pertemuan guru dapat 
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menyelesaikan materi, namun pada kenyataanya waktu yang dibutuhkan justru 
lebih lama.   
Untuk mengklarifikasi hasil observasi di atas maka penulis menggali 
informasi kepada kepala sekolah di SD tersebut.  Dalam wawancara dengan 
kepala sekolah, penulis menanyakan tentang program pengembangan profesi guru 
di SD tersebut. Dalam paparannya kepala sekolah menerangkan bahwa guru-guru 
di SD tersebut sebagian besar telah mengikuti program pengembangan profesi 
baik yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat hingga daerah. Baik itu program 
training, PLPG, workshop, maupun seminar. Namun dalam kenyataanya kegiatan-
kegiatan tersebut tidak menimbulkan efek terhadap kinerja guru secara signifikan. 
Memperhatikan hasil observasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak cukup melalui program pengembangan profesi melalui pelatihan saja untuk 
menghasilkan guru yang memiliki kinerja yang berkualitas. Namun juga ada 
faktor lain yang menunjang terjaminnya kualitas guru. Salah satu faktor tersebut 
adalah berfungsinya pengawasan dan pendampingan terhadap guru untuk menjaga 
kualitas kinerja guru.  
Mustofa (2013: 31) menyampaikan sebagai barikut.  
Peningkatan kinerja semua komponen pendidikan akan menjadi baik 
serta peran dan tanggung jawab guru akan meningkat apabila 
dilaksakannya kontrol dan penilaian terhadap semua komponen-
komponen yang terkait dalam dunia pendidikan.  
 
Kontrol yang dimaksud adalah Supervisi pendidikan. Bafadal dalam 
buku yang sama juga mengungkapkan bahwa tujuan supervisi pendidikan adalah 
untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya, mencapai tujuan 
pengajaran yang dicanangkan bagi murid-muridnya. Maka dapat diambil 
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kesimpulan sementara bahwa untuk menjaga kualitas kinerja guru maka perlu 
adanya quality control dalam bentuk supervisi pendidikan terhadap guru-guru di 
sekolah.  
Supervisi pendidikan terbagi menjadi dua yaitu supervisi akademik dan 
supervise manajerial, supervisi akademik adalah supervisi terhadap guru dalam 
proses belajar mengajar meliputi perencanaan program, pelaksanaan program 
pembelajaran dan evaluasi program pembelajaran, Sedangkan supervisi 
manejerial adalah program supervisi terhadap kinerja kepala sekolah di masing-
masing satuan pendidikan. Khusus dalam penelitian ini akan fokus pada supervisi 
akademik. 
Dalam praktiknya, supervisi akademik diberikan oleh kepala sekolah 
kepada guru dalam rangka memperbaiki kinerja, hal ini berdasarkan pernyataan 
Fathurrohman (2011: 8).  
Pada dasarnya supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai bantuan yang 
diberikan oleh kepala sekolah untuk melaksanakan penilaian dan 
supervisi dari segi teknis pendidikan dan administrasi dalam bentuk 
arahan bimbingan dan contoh pelaksanaan mengajar.  
 
Pernyataan diatas sesuai fakta di lapangan karena memang sudah menjadi 
tugasnya kepala sekolah untuk menjadi supervisor terhadap guru maupun 
karyawannya di satuan-satuan pendidikan. seperti yang telah penulis tanyakan 
kepada pengawas pendidikan di Kabupaten Karanganyar, bahwa supervisi oleh 
kepala sekolah sudah berjalan namun belum maksimal.  
Dalam tanya jawab yang dilaksanakan terhadap kepala pengawas 
tersebut dinyatakan bahwa ada beberapa kendala dalam pelaksanaan supervisi. 
Kendala-kendala tersebut berakar dari pelakasana supervisi sendiri maupun dari 
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yang disupervisi, dalam hal ini guru. Untuk kepala sekolah sendiri kendala ada di 
waktu dan banyaknya beban tugas di luar supervisi terutama pada tugas 
administratif. Sedangkan untuk guru sendiri kendalanya ada pada rasa saling 
ewuh-pekewuh  dalam budaya masyarakat Jawa yang dianut oleh guru di 
kabupaten tersebut, sehingga pelaksanaan supervisi menjadi kurang maksimal.  
Selanjutnya penulis mencoba menanyakan tentang pelaksanaan supervisi 
di beberapa Unit Pelaksana Tugas sekolah dasar di Kabupaten Karanganyar. Dari 
paparan kepala pengawas tersebut dinyatakan untuk keseluruhan supervisi 
dilaksanakan dengan baik walaupun dengan beberapa kendala di atas. Saat ditanya 
tentang tempat mana yang supervisinya kurang berjalan, pengawas tersebut 
enggan memberikan jawaban dengan alasan kode etik dari jabatan pengawas 
tersebut. Maka dari itu penulis mencoba menanyakan tentang pelaksanaan 
supervisi di kecamatan Tasikmadu, dimana Sekolah Dasar yang menjadai awal 
pencarian data terdapat di sana. Jawaban dari pegawas tersebut ternyata 
dinyatakan berjalan dengan baik. Fakta inilah yang menyebabkan peneliti tertarik 
untuk mengkaji lebih dalam lagi, karena adanya ketidaksesuaian beberapa fakta di 
lapangan yang peneliti dapat untuk sementara. 
Fakta-fakta dan data-data di atas membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan tentang 
pengaruh supervisi pendidikan oleh Kepala Sekolah terhadap  kinerja guru di 
sekolah dasar se-Kecamatan Tasikmadu, Karanganyar. Penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi solusi dan bahan masukan yang baik terhadap pelaksanaan 
pendidikan ke depan. 
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B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan, maka muncul beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia masih kalah dari negara-negara 
tetangga. 
2. Kualitas pendidikan di Indonesia yang masih rendah. 
3. Kinerja guru dalam proses pembelajaran belum optimal yang dijumpai di 
Kecamatan Tasikamdu, Kabupaten Karanganyar 
4. Lemahnya fungsi pengawasan dan supervisi terhadap guru. 
5. Kepala sekolah belum secara maksimal melaksanakan tugas pembinaan dan 
bantuan terhadap guru melalui supervisi pendidikan di Kecamatan Tasikmadu, 
Kabupaten Karangayar. 
6. Belum dapat dijelaskannya seberapa besar pengaruh pelaksanaan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar se-
kecamatan Tasikmadu. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan melihat kondisi serta 
permasalahan yang komplek, maka penelitian ini akan dibatasi pada:  
1. Belum dapat dijelaskannya seberapa besar pengaruh pelaksanaan supervisi 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang sudah dikemukakan oleh peneliti, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah.  
1. Bagaimanakah tingkat pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala 
sekolah di sekolah dasar se-Kecamatan Tasikamdu? 
2. Seberapa optimalkah kinerja guru di sekolah dasar se-Kecamatan 
Tasikamdu? 
3. Apakah pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah 
berpengaruh signifikan  terhadap kinerja guru sekolah dasar se-kKcamatan 
Tasikmadu? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah. 
1. Untuk menjelsakan tingkat pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala 
sekolah di sekolah dasar se-Kecamatan Tasikamdu. 
2. Untuk menjelaskan seberapa optimal kinerja guru di sekolah dasar se-
Kecamatan Tasikamdu. 
3. Untuk menjelaskan pengaruh pelaksanaan supervisi pendidikan oleh 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar se-Kecamatan 
Tasikamdu, Karangayar, Jawa Tengah. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis dan 
praktis. Manfaat akademis penelitian adalah untuk menambah dan 
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mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan peneliti dalam dunia pendidikan 
pada umumnya tentang hubungan sebab akibat supervisi pendidikan oleh kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar. Selanjutnya manfaat praktis 
penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi: 
1. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Karanganyar dalam merumuskan 
kebijakan tentang program pendidikan selanjutnya sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan khususnya bagi kinerja guru di sekolah 
dasar. 
2. Bagi pengawas sekolah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
tindakan lanjut dalam melaksanakan pembinaan kepada guru untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 
3. Bagi kepala sekolah, tentang perlunya melakukan pembinaan pelaksanaan 
pendidikan di sekolah dasar secara berkelanjutan. 
4. Bagi guru sekolah dasar, sebagai bahan masukan dan evaluasi kinerjanya 
dalam pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah. 
5. Bagi praktisi dan pemerhati pendidikan, sebagai bahan diskusi dalam 
mencari solusi bersama terhadap permasalahan pelaksanaan supervisi 







A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan tentang Kinerja Guru  
a. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja sendiri menurut Mulyasa (2013: 88) dapat diartikan sebagai 
“unjuk kerja seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan 
prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap yang telah dimiliki”. Sedangkan Mustofa (2013: 156) 
menjelaskan sebagai beikut. 
Kinerja atau performance merupakan hasil kerja yang dapat dicapai 
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka 
upaya mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral etika. 
  
Berdasarkan definisi diatas maka disimpulkan bahwa kinerja adalah 
unjuk kerja seseorang atau sekelompok orang dalam yang merupakan 
manefestasi dari pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang dalam 
suatu organisasi dengan tujuan mencapai suatu hasil tertentu sesuai tugas 
dan wewenangnya.  
Dalam penilaian ini, kinerja yang dimaksud adalah kinerja dari 
seorang guru. Mustofa  (2013: 156)  memberikan definisi bahwa “kinerja 
guru adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru di lembaga 
pendidikan atau madrasah sesuai degan tugas dan tanggungjawabnya dalam 
mencapai tujuan pendidikan”. Sedangkan Guru sendiri merupakan tenaga 
profesional yang memiliki tugas pokok yaitu melaksanakan pembelajaran. 
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Secara lebih rinci dijelaskan dalam Undang-Undang RI nomor 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, yaitu “Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Berdasarkan definisi-definisi mengenai kenerja dan guru diatas, 
maka disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan suatu unjuk kerja atau 
performance dari seseorang yang memiliki kualifikasi sebagai tenaga 
pendidik di suatu lembaga pendidikan dimana unjuk kerja tersebut 
dutujukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Unjuk kerja guru tersebut 
merupakan perwujudan dari berbagai pengetahuan, sikap, dan 
keterampilannya yang didapat dari berbagai proses yang menjadikannya 
sebagai seorang guru. Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru pastilah 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, serta dalam melaksankan tugasnya, guru 
tidak lepas dari suatu standar penilaian kinerja untuk guru. Maka dalam sub 
bab selanjutnya akan dibahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru serta standar penilaian kinerja guru. 
b. Faktor-faktor  yang  Mempengaruhi  Kinerja Guru 
Dalam sebuah organisasi atau madrasah setiap individu (guru) 
mempunyai karakter yang berbeda-beda, demikian pula dengan kinerjanya 
juga berbeda-beda (Mustofa, 2013). Maka sudah selayaknya seorang kepala 
instansi atau dalam hal ini kepala sekolah haruslah memahami perbedaan 
cara kerja guru serta faktor-faktor yang mempengaruhinya agar kinerja guru 
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dapat optimal. Yamin & Maisah (2010: 130) menjelasksan bahwa “peran 
pemimpin sangat menentukan untuk menciptakan sistem manajemen kinerja 
yang efektif.” 
Mustofa (2013: 160) menjelaskan.  
Faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dapat berasal dari 
dalam individui sendiri seperti motivasi, keterampilan, dan juga 
pendidikan, ada juga faktor dari luar individu seperti iklim kerja, 
tingkat gaji, dan lain sebagainya.  
 
Dari dalam indivu guru  sendiri Nawawi (2006: 64) menjelaskan.  
Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh tiga faktor yang terdiri dari: (a) 
pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab dalam bekerja. Faktor ini mencakup jenis dan 
jenjang pendidikan serta pelatihan yang pernah diikuti di bidangnya; 
b) pengalaman, yang berarti jumlah waktu atau lamanya dalam 
bekerja serta profesionalitas; c) kepribadian, yakni kondisi di dalam 
diri seseorang dalam menghadapi bidang garapannya, seperti minat, 
bakat, kemampuan bekerjasama/ keterbukaan, ketekunan, kejujuran, 
motivasi kerja, dan sikap terhadap pekerjaan. 
 
Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat faktor dari dalam maupun dari luar seorang guru yang 
mempengaruhi kinerjanya. Faktor dari dalam meliputi pendidikan dari sang 
guru, pengalaman, keterampilan, motivasi serta kerpribadain dari guru itu 
sendiri. Sedangkan faktor dari luar meliputi kondisi di lingkungan kerja, 
jumlah gaji, bahkan juga faktor kepemimpinan dari kepala lemabaga atau 
dalam hal ini kepala sekolah itu sendiri. Maka dari itu, sangatlah penting 
bagi seorang kepala sekolah untuk mengetahui dengan benar apa yang 
menjadi penyebab kinerja guru menurun atau meningkat. Dengan 
memastikan hal tersebut, maka guru bersama sekolah dapat secara efektif 
membangun iklim kerja yang kondusif sehingga kinerja guru dapat optimal.  
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c. Penilaian Kinerja Guru 
Untuk mengetahui kinerja dari seseorang, apakah sudah optimal dan 
berkualitas atau  belum maka harus diketahui alat atau instrumen yang 
menjadi petunjuk pelaksanaan dalam menilai kinerja tersebut. Untuk 
menilai kinerja guru, maka dilingkungan pendidikan dikenal dengan istilah 
Penilaian Kinerja Guru. Penilaian Kinerja Guru atau yang biasa disingkat 
PKG merupakan suatu kegiatan untuk membina dan mengembangkan guru 
profesional yang dilakukan dari guru, oleh guru dan untuk guru. Mustofa 
memberikan definisinya tentang penilaian kinerja guru, menurut mereka, 
“penilaian terhadap kinerja guru merupakan suatu upaya untuk mengetahui 
kecakapan maksimal yang dimiliki oleh guru berkenaan dengan proses dan 
hasil pelaksanaan kinerjanya” (Mustofa, 2013: 158). Sedangkan Mulayasa 
memberikan penjabaran lain tentang penilaian kinerja guru, Mulyasa (2013: 
88) menyimpulkan. 
PKG dapat diartikan sebagai suatu apaya untuk memperoleh 
gambaran tentang pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap guru 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang ditunjukan dalam 
penampilan, perbuatan dan prestasi kinerjanya.  
 
Konsep PKG salah satunya diatur menurut Peraturan Menteri Negara 
Pedayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 
2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Di dalam 
peraturan tersebut dijelaskan bahwa PKG adalah penilaian dari tiap butir 
kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karier, kepangkatan dan 
jabatannya. PKG tidak hanya dilaksanakan bagi guru-guru yang berada di 
bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, tetapi juga 
16 
 
berlaku untuk guru-guru yang berada di bawah Kementrian Agama. Oleh 
sebab itu, seluruh unsur pendidik di sekolah formal di bawah naungan 
Kemendikbud maupun Kementrian Agama terikat oleh pertauran terkait 
PKG.  
“Sistem PKG adalah sistem yang dirancang untuk mengidentifikasi 
kemampuan guru dalam melaksankan tugasnya melalui pengukuran 
penguasaan kompetensi yang ditunjukkan dalam kinerjanya” (Nanang 
Priatna, 2013: 1). Maka sebagai guru sangatlah penting untuk benar-benar 
memahami konsep PKG secara detail. Apabila dulu PKG hanya 
mencangkup fungsi dan peran guru dalam kegiatan pembelajaran dan 
konseling, maka sekarang PKG lebih komprehensif mencangkup unsur 
peranan guru di kelembagaan sekolah. Hasil penilaian tersebut akan 
dikumulatifkan dengan angka kredit guru itu sendiri.  
Maka dapat disimpulkan bahwa Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
merupakan suatu kegiatan penilaian terhadap pelaksanaan tugas dan peran 
guru yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap guru dalam 
kegiatan pembelajaran, konseling maupun kontribusinya dalam 
kelembagaan sekolah. Kegiatan  PKG bertujuan untuk pembinaan karier, 
kepangkatan dan jabatan guru. Sasaran PKG meliputi semua guru di sekolah 
formal baik yang berada dibawah Kemendikbud maupaun Kementrian 
Agama. Kemudian dalam kegiatan PKG ada aspek-aspek atau poin-poin 
yang dinilai. Aspek atau poin penilaian tersebuat juga harus berdasarkan 
standar penilaian yang telah ditetapkan. Dalam suba bab selanjutnya akan 
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dibahas tentang aspek-aspek penilaian yang sesuai standart penilaian 
tersebut.  
d. Aspek Penilaian Kinerja Guru 
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan aparatur 
Negara dan reformasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional 
Guru dan angka Kreditnya, PKG pada Intinya dilakukan terhadap 3 aspek 
yaitu.  
1) Unsur pembelajaran (bagi guru mata pelajaran/guru kelas). 
2) Unsur pembimbingan (bagi guru konseling). 
3) Tugas tambahan dan/tugas yang lain yang relevan yang didasarkan atas 
aspek kualitas, kuantitas, waktu, dan biaya. 
Dari ketiga aspek diatas, maka aspek yang khusus diambil untuk 
penilaian kinerja guru dalam penelitian ini adalah unsur pembelajaran. 
Karena guru sekolah dasar yang akan menjadi bahan penelitian ini fungsi 
dan tugas pokonya lebih pada pengajaran baik guru kelas maupun guru mata 
pelajaran. Meskipun terdapat tugas lain atau tambahan yang diembannya, 
namun tidak lepas dari keterkaitan terhadap supervisi akademik yang 
menitikberatkan pada fungsinya dalam menilai, mengawasi dan membina 
guru dalam tugasnya pada pembelajaran. 
Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran bagi guru mata pelajaran atau guru kelas, meliputi kegiatan 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai, menganalisis hasil 
penilaian, dan melakasanakan pembelajaran, menilai, menganalisis hasil 
18 
 
penilaian dan melakasanakan hasil penilaian. Pengelolaan proses 
pembelajaran tersebut dengan berpedoman pada 4 (empat) syarat 
kompetensi, kompetensi yang dijadikan dasar untuk penilaian kinerja guru 
adalah kompetensi yang dijadikan dasar untuk penilaian kinerja guru adalah 
pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian. Syarat kompetensi itu 
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007. 
Berdasarkan publikasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BNSP) yang dirangkum dalam buku yang ditulis Priatna (2013: 5), “untuk 
mempermudah penilaian dalam PK Guru, terdapat 14 (empat belas) 
kompetensi yang dinilai”. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman 
selanjutnya. 
Berdasarkan berbagai penjabaran aspek penilaian kinerja guru dari 
berbagai sumber di atas, peneliti cenderung memakai standar penilaian 
kinerja guru yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 tahun 2007 serta dijabarkan dalam BNSP yang 
tercantum dalam buku yang ditulis oleh Nanang Priatna. Dalam penilaian 
kinerja guru tersebut meliputi 4 (empat) syarat kompetensi dengan rincian, 
(1) kompetensi pedagogik meliputi 7 aspek kompetensi yang dinilai; (2) 
kompetensi kepribadian terdiri dari 3 aspek kompetensi yang dinilai; (3) 
kompetensi sosial dengan 2 aspek penilain kompetensi; serta (4) kompetensi 







Kinerja Guru Mata Pelajaran/Guru Kelas 
Pedagogik 
1. Menguasai karakteristik peserta didik. 
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
3. Pengembangan kurikulum. 
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. 
5. Pengembangan potensi peserta didik. 
6. Komunikasi dengan peserta didik. 
7. Penilaian dan evaluasi 
Kepribadian 
8. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional. 
9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan. 
10. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru. 
Sosial  
11. Bersikap inkliusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif. 
12. Komunikasi degan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, 
peserta didik, dan masyarakat. 
Professional  
13. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
14.  Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif. 
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Selanjutnya aspek-aspek penialaian kompetensi tersebut dijadikan 
indikator dalam penyusunan instrumen penelitian pada variabel kinerja 
guru. Kemudian indikator-indikator tersebut di atas oleh peneliti 
dikembangkan menjadi kisi-kisi instrumen penelitian. Untuk lebih jelasnya 
kisi-kisi instrumen penelitian dapat dilihat pada Bab III. 
2. Tinjauan tentang Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala 
Sekolah 
a. Pengertian Supervisi Pendidikan 
Supervisi berasal dari bahasa Inggris supervision yang berarti 
pengawas atau kepengawasan. Sedangkan bila ditinjau dari sisi morfologis, 
supervisi terdisri dari dua kata, yakni super berarti atas atau lebih, dan visi 
yang berarti  lihat, tilik atau awasi. Maka dapat diartikan  supervisi sebagai  
kegiatan yang dilakukan oleh atasan yaitu pimpinan terhadap hal yang di 
bawahnya, yaitu yang menjadi bawahannya. 
Dalam dunia pendidikan supervisi dapat diartikan sebagai suatu 
upaya bantuan untuk meningkatkan kualitas kerja guru. Pengertian tersebut 
seperti yang dijelaskan oleh Mustofa (2013: 26) bahwa supervisi sebagai 
bantuan pengembangan situasi mengajar belajar agar lebih baik. Supervisi 
dapat pula dimaknai sebagai usaha membimbing dari atasan kepada 
bawahan yang tujuannya sama untuk meningkatkan kualitas kerja. Dalam 
penjelasan Pidarta (1992: 5) hakikat supervisi adalah suatu proses 
pembimbingan dari pihak atasan kepada guru-guru dan para personalia 
sekolah lainnya yang langsung menangani belajar para siswa, untuk 
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memperbaiki situasi belajar mengajar, agar para siswa dapat belajar secara 
efektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat. 
Selain suatu upaya bantuan atau bimbingan untuk meningkatkan 
kualitas kerja, ada pula pendapat lain tentang supervisi. Dalam Dictionary of 
Education, Good Carter (Maryono, 2013: 17) dijelaskan bahwa:  
Supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam 
memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya dalam 
memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi 
pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru, merevisi tujuan-
tujuan pendidikan, bahan pengajaran, metode, dan evaluasi 
pengajaran.  
 
Dari penjelasan diatas maka supervisi tidak hanya membantu guru 
dalam meningkatkan kerjanya tetapi lebih untuk membantu guru dalam 
mengevaluasi berbagai sisi dalam program kegiatan belajar-mengajar. 
Arikunto (2004: 2) menjelaskan pula mengenai istilah yang lebih dekat 
mengenai supervisi.              
Supervisi adalah penilik dan pengawasan. Kedua istilah ini 
menunjuk pada kegiatan bukan saja melihat  apa yang terjadi dalam 
kegiatan keduanya seperti pemerikasaan, tetapi sudah mengadakan 
penilaian, yaitu mengidentifikasi hal-hal yang sudah baik sesuai 
yang diharapkan dan hal-hal yang belum karena belum sesuai 
dengan harapan. 
 
Makna supervisi yang dijelaskan tersebut telah fokus pada tugas 
penilaian. Semua definisi diatas masih bersifat umum. Dalam 
perkembangannya sudah ada yang membedakan supervisi pendidikan dalam 
batasan yang lebih spesifik, yaitu pengajaran. Supervisi pengajaran adalah 
segala sesuatu yang dilakukan personalia sekolah untuk memelihara atau 
mengubah apa yang dilakukan sekolah dengan cara yang langsung 
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mempengaruhi proses belajar mengajar dalam uasah meningkatkan proses 
belajar siswa (Sahertian, 2008).  
Arikunto (2004: 3) mempunyai konsep lebinh rinci mengenai 
supervisi pendidikan.  
Kegiatan supervisi sesuai dengan konsep pengertiannya, dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu. 
1) Supervisi akademik adalah supervisi menitikberatkan 
pengamatan kepada masalah akademik, yaitu yang langsung 
berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses 
belajar. 
2) Supervisi administrasi yang menitikberatkan pengamatan pada 
aspek-aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung 
terlaksanannya pembelajaran. 
Pengertian supervisi akademik adalah yang disebut pada kegiatan 
nomor satu (1) karena objek utamanya adalah aspek-aspek 
akademik, kegiatan supervisi (yang tanpa menunjuk pada objek) 
artinya mempunya lingkup nomor satu (1) dan dua (2), yaitu 
pembelajaran serta semua faktor pendukungnya. Seluruhnya itulah 
yang disebut sebagai supervisi pendidikan. 
 
Berdasarkan berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
supervisi pendidikan adalah suatu kegiatan dalam dunia pendidikan berupa 
pengawasan, pembinaan dan evaluasi kepada kinerja guru dalam 
pembelajaran yang dilakukan oleh pihak atasannya dimana berdasarkan 
berbagai penjelasan daiatas adalah seorang kepala sekolah. Upaya tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja guru dalam 
kegiatan pembelajaran. Adapun dalam supervisi pendidikan kegiatan 
supervisi yang langsung dalam lingkup pembelajaran  yang dilakukan oleh 
guru disebut supervisi pengajaran atau supervisi akademik. Sehingga dalam 
penelitian ini akan fokus pada supervisi akdemik karena kegiatan supervisi 
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yang akan dibahas pada penelitian adalah supervisi terhadap kinerja guru 
khususnya dalam kegiatan proses pembelajaran.  
b. Tujuan dan Fungsi Supervisi Pendidikan 
Dalam suatu kegiatan haruslah ada tujuan yang jelas, termasuk 
supervisi pendidikan itu sendiri.  Mukhtar  (2009: 53) menjelaskan tujuan 
umum supervisi pendidikan.  
Tujuan supervisi pendidikan adalah untuk mengembangkan situasi 
pembelajaran yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan 
profesi mengajar; melalui supervisi pembelajaran diharapkan 
kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru semakin meningkat, 
baik dalam mengembangkan kemampuan, yang selain ditentukan 
oleh tingkat pengetahuan dan keterampilan mengajar yang dimiliki 
oleh seseorang guru, juga pada peningkatan komitmen, kemauan, 
dan motivasi yang dimiliki guru tersebut. 
 
Dalam buku yang sama, Sergiovanni memperinci tujuan supervisi 
pendidikan menjadi empat tujuan (Mukhtar, 2009: 53).  
Tujuan supervisi pendidikan untuk (1) meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi pembelajaran; (2) pengawasan kualitas, supervisor dapat 
memonitor proses pembelajaran di sekolah; (3) pengembangan 
profesional, supervisor dapat membantu guru mengembangkan 
kemampuannya dalam memahami pembelajaran, kehidupan di kelas, 
serta mengembangkan keterampilan mengajarnya; (4) memotivasi 
guru, supervisor dapat mendorong guru menerapkan dan 
mengembangkan kemampuannya serta bertanggungjawab dalam 
melaksanakan tugas-tugas mengajarnya. 
   
Dalam buku yang lain juga dijelaskan tentang tujuan supervisi 
akademik. Prasojo & Sudiyono (2011: 86) menjelaskan 3 tujuan supervisi 
akademik.  
Tiga tujuan supervisi tersebut yaitu (1) untuk membantu guru 
mengembangkan kompetensinya; (2) mengembangkan kurikulum; 
serta (3) untuk mengembangkan kelompok kerja guru  dan 




Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
supervisi pendidikan memiliki berbagai tujuan. Ketiga tujuan tersebut antara 
lain: (1) supervisi pendidikan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang lebih efektif dan efisien; (2) kualitas 
pembelajaran dapat ditingkatkan dengan adanya kontrol terhadap kualitas 
kinerja guru dalam pembelajaran; (3) dengan adanya kontrol kualitas proses 
pembelajaran tersebuat, maka supervisi pendidikan juga memiliki tujuan 
agar guru berkembang kompetensinya dalam mengembangkan kurikilum; 
(4) serta supervisi akademik juga untuk memotivasi guru untuk selalu 
mengembangkan kemampuan mengejarnya dan melaksanakan tugas-
tugasnya secara bertanggungjawab. Tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai 
apabila fungsi supervisi pendidikan dapat berjalan dengan sebagaimana 
mestinya. 
Selain tujuan, supervisi juga memiliki fungsi sehingga kegiatan 
supervisi pendidikan memiliki kegunaan bagi pengunanya. Fungsi supervisi 
seperti yang dijelaskan Purwanto (2005: 86-87) sebagai berikut.  
1) Dalam Bidang Kepemimpinan  
a) Menyusun rencana dan policy bersama. 
b) Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, 
pegawai) dalam berbagai kegiatan. 
c) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam 
menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan. 
d) Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok, atau 
memupuk moral  yang tinggi pada anggota. 
e)  Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan 
putusan-putusan. 
f) Membagi-bagi dan mendelegasikan wewengan dan 
tanggungjawab kepada anggota kelompok, sesuai dengan 
fungsi-fungsi dan kecakapan masing-masing. 
g) Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok. 
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h) Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota 
kelompok sehingga mereka berani mengemukakan pendapat 
dan kepentingan bersama. 
2) Dalam hubungan kemanusiaan. 
a) Memanfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan-kesalahan 
yang dialaminya untuk dijadikan pelajaran demi perbaikan 
selanjutnya,bagi diri sendiri mapun bagi anggota 
kelompoknya. 
b) Membantu mengatasi kekurangan ataupun kesulitan yang 
dihadapi annggota kelompok, seperti dalam hal kemalasan, 
merasa rendah diri, acuh tak acuh, psimistis, dsb. 
c) Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-sikap yang 
demokratis. 
d) Memupuk rasa saling menghormati di antara sesama 
anggota kelompok dan sesama manusia. 
e) Menghilangkan rasa curiga-mencurigai antara anggota 
kelompok . 
3) Dalam pembinaan proses kelompok 
a) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok, baik 
kelemahan maupun kemampuan masing-masing. 
b) Menimbulkan dan memelihara sikap percaya-mempercayai 
antara sesama anggota maupun kemampuan masing-
masing. 
c) Memupuk sikap dan kesediaan tolong-menolong. 
d) Memperbesar rasa tanggung jawab para anggota kelompok. 
e) Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan atau 
perselisihan pendapat di antara anggota kelompok. 
f) Menguasai teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan-
pertemuan lainnya.   
4)  Dalam bidang administrasi personel 
a) Memilih personel yang memiliki syarat-syarat dan 
kecakapan yang diprelukan untuk suatu pekerjaan. 
b) Menempatkan personel pada tempat dan tugas yang sesuai 
dengan kecakapan dan kemampuan masing-masing. 
c) Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan 
meningkatkan daya kerja serta hasil maksimal.  
5) Dalam bidang Evaluasi 
a) Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendidikan secara 
khusus dan terinci. 
b) Menguasai dan memiliki norma-norma atau ukuran-ukuran 
yang akan digunakan sebagai kriteria penilaian. 
c) Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data yang lengkap, benar, dapat diolah 
menurut norma-norma yang ada. 
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d) Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasi penelilaian 
sehingga mendapat gamabaran tentang kemungkinan-
kemingkinan  untuk mengadakan perbaikan-perbaikan. 
 
Selain fungsi yang telah dijelaskan secara rinci diatas, Mukhtar 
mempunyai pendapat lain tentang fungsi supervisi pendidikan khususnya 
supervisi pembelajaran. Menurut Mukhtar (2009: 53) dalam pelaksanaan 
supervisi pembelajaran ada beberapa hal yang dapat diungkap sekaligus 
menjadi fungsi pelaksanaan supervisi yang dilaksanakan, yaitu. 
1) Dari pihak guru dapat diketahui kurang adanya semangat kerja, 
kesediaan bekerja sama dan berkomunikasi, kecakapan dalam 
melaksanakan tugas, menguasai metode mengajar, memahami 
tujuan dan program kerja, dan kurang mentaati ketertiban, dan 
sebagainya. 
2) Dari pihak siswa/peserta didik dapat diketahui kurang adanya 
kerajinan dan ketekunnan siswa/ peserta didik, mentaati 
peraturan, keinsyafan tentang perlunya belajar guna 
mempersiapkan diri bagi kebutuhan masa depan, dan sebagainya. 
3) Dari sisi prasarana dapat diketahui kurang terpenuhinya syarat-
syarat tentang gedung, halaman, kesehatan, keamanan, dan lain 
sebagainya, termasuk kurang tersedianya alat-alat pelajaran, 
seperti bangku, kursi, lemari, papan tulis, buku-buku pelajaran 
dan lain sebagainya. 
4) Dari pihak kepala sekolah dapat diketahui kurang adanya 
tanggung jawab pengabdian, kewibawaan, pengetahuan, dan 
sebagainya, bahkan mungkin kepala sekolah terlalu otoriter, 
terlalu lunak, bersikap masa bodoh, dan lain sebagainya. 
  
Berdasarkan berbagai pendapat diatas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa supervisi memiliki berbagai fungsi terhadap pihak-pihak 
dan bidang-bidang yang terkait dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Fungsi-fungsi tersebut antara lain; (1) dalam bidang kepemimpinan, guru 
dan kepala sekolah secara bersama-sama dapat menyusun  program kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan lain yang mendukung sesuai 
kapasitanya masing-masing; (2) dalam bidang hubungan kerja, dapat 
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diketahuinya kekurangan dan kelebihan masing-masing melalui proses 
interaksi yang saling memberikan kontrol dan evaluasi; (3) dalam bidang 
pembinaan personalia, berfungsi untuk memberikan pemahaman tentang 
penempatan, susunan kerja dan kondisi personalia, sehingga proses 
pembinaan terhadap komponen-komponen sekolah dapat dilakukan sesuai 
dengan kondisi yang terjadi; (4) dari sisi evaluasi, supervisi berfungsi untuk 
melihat berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas pmebelajaran di 
sekolah meliputi factor dari kepemimpinan kepala sekolah, kualitas guru, 
kondisi siswa serta ketersediaan sarana prasarana. Apabila fungsi supervisi 
ini difahami serta berfungsi sebagai mana mestinya maka kegiatan supervisi 
tersebuta kan dapat memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap 
aktifitas belajar mengajar di sekolah. 
c. Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan 
Dalam supervisi pendidikan, ada beberapa prinsip pokok yang dapat 
dijadikan pedoman dalam penyempurnaan aktivitas pembelajaran. Seperti 
prinsip-prinsip supervisi akademik yang diuraikan oleh Prasojo & Sudiyono 
(2011: 87-88) sebagai berikut. 
1) Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah. 
2) Sistematis, artinya dikembangkan sesuai perencanaan program 
supervisi yang matang dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
3) Objektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek instrumen. 
4) Realistis, arinya berdasarkan kenyataan sebenarnya. 
5) Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang 
mungkin akan terjadi. 
6) Konstrukstif, artinya mengembangkan krativitas dan inovasi guru 
dalam mengembangkan proses pembelajaran. 
7) Kooperatif, artinya ada kerja sama yang baik antara supervisor 
dan guru dalam mengembangkan pembelajaran. 
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8)  Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, asih, dan 
asuh dalam mengembangkan pembelajaran. 
9) Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi 
pelaksanaan supervisi akademik. 
10) Aktif, artinya guru dan supervisor harus aktif berpartisipasi. 
11) Humanis, artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan 
yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh 
humor. 
12) Berkesinambungan, artinya supervisi akademik dilakukan secara 
teratur dan berkelanjutan oleh kepala sekolah/madrasah. 
13) Terpadu, artinya menyatu dengan program pendidikan. 
14) Komprehensif, artinya memenuhi ketiga tujuan supervisi 
akademik sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
Wijono (1989: 220-221) mempunyai pandangan lain tentang prinsip-
prinsip supervisi pendidikan.  
Yang dimaksud prinsip-prinsip supervisi adalah dasar atau azas yang 
seharusnya menjadi pegangan dalam melaksanakan supervisi, seperti 
hal-hal sebagai berikut. 
1) Supervisi seharusnya merupakan proses dari pemecahan problem-
problem secara dinamis dalam belajar, memperbaiki dan 
mengevaluasi hasil dan prosesnya. Supervisi  baik dengan cara 
yang ilmiah maupun melalui proses pikiran secara tertib akan 
tetap memerlukan data dan menggunakan data serta kesimpulan 
yang lebih obyektif, lebih tepat, lebih cukup, lebib netral, lebih 
terjamin dan secara sistemik lebih terorganisir dari pada data dan 
konklusi yang tak dapat dipertanggungjawabkan. 
2) Supervisi seharusnya kreatif dan tidak bersifat menentukan. 
Supervisi akan menentukan prosedur-prosedur mengingat 
kebutuhan masing-masing situasi belajar mengajar yang 
disupervisi. Supervisi akan memberikan kesempatan untuk latihan 
dan pengembangan sumbangan yang unik pada ekspresi diri yang 
kreatif. Supervisi akan dengan sengaja membentuk dan 
menggerakkan lingkungan. 
3) Supervisi seharusnya direncanakan. Dari gagasan yang telah 
diterangkan dimuka, jelaslah bahwa supervisi harus direncanakan. 
Program-program supervisi sebaiknya dirumuskan secara kerja 
sama, dari unsur-unsur yang terlibat dalam kegiata supervisi. 
Program itu merupakan suatu perwujudan dari kombinasi atau 
gabungan pemikiran dari pada guru, supervisor, administrator, 
siswa dan anggota-anggota masyarakat yang bersangkutan dengan 




Bafadal (2009: 47) menyebutkan prinsip-prinsip yang penting 
diperhatikan oleh supervisor dalam melakukan supervisi.  
Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah (1) supervisi harus mampu 
menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis; (2) supervisi 
dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan; (3) supervisi 
harus bersifat demokratis; (4) supervisi harus komparatif dalam 
artian mencakup keseluruhan aspek pengembangan pembelajaran; 
(5) supervisi harus bersifat konstruktif yaitu mengembangkan 
pertumbuhan dan aktivitas guru; (6) supervisi harus bersifat objektif. 
 
Berdasarkan berbagai pandangan diatas terdapat kesamaan dan 
perbedaan tentang prinsip-prinsip supervisi. Dari kesamaan dan perbedaan 
pandangan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa supervisi pendidikan 
memiliki prinsip. 
1) Pemecahan masalah berdasarkan kondisi nyata saat ini dan 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi. Dalam memecahkan masalah, 
supervisi juga harus mempertimbangkan saling sah, asi dan asuh dalam 
proses pembelajaran. Selain itu pemecahan masalah harus secara 
konstruktif dan komprehensif. Sehingga tujuan supervisi dapat tercapai. 
2) Supervisi haruslah bersifat aktif dan demokratis. Dalam 
pelaksanaannya, supervisi tidak didominasi oleh kepala sekolah, maka 
harus dapat mengembangkan kondisi kooperatif antara supervisor 
dengan para personalia. Selain itu pelaksaannya pun secara praktis dan 
dinamis, dalam artian tidak kaku, disesuaikan dengan kondisi yang ada. 
3) Supervisi dilaksanakan secara sistematis. Supervisi dilaksanakan secara 
terencana dan terpadu dalam program pendidikan. 
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4) Supervisi berlansung secara berkesinambungan. Artinya supervisi 
dilaksanakn seacra teratur dan terus menerus oleh supervisor. 
Dalam melakukan kegiatan supervisi, supervisor dapat 
menggunakan berbagai teknik. Teknik supervisi merupakan cara-cara yang 
ditempuh oleh supervisor untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri. 
Seorang supervisor perlu menggunakan teknik supervisi yang tepat agar 
kegiatan supervisi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tentunya 
penggunaan teknik supervisi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakter para guru. 
Terdapat berbagai teknik-teknik supervisi. Prasojo & Sudiyono 
(2011) menjelaskan teknik-teknik supervisi pendidikan yang seharusnya 
dikuasai oleh seorang supervisor ada dua macam. Kedua macam teknik 
tersebut terdiri dari berbagai strategi atau cara. Seorang supervisor 
diharapkan memahami dan menguasai berbagai strategi tersebut. Hal ini 
diperlukan, sebab untuk melakukan antisipasi apabila ada permasalahan 
yang terkait dengan supervisi pendidikan yang tidak bisa diselesaikan 
dengan cara tertentu, maka supervisor bisa menggunakan strategi yang lain. 
Kedua teknik supervisi pendidikan tersebut, yaitu teknik supervisi 
individual dan teknik supervisi kelompok. Adapun penjelasan masing-
masing teknik tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Teknik supervisi individual 
Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi 
perseorangan terhadap guru. Supervisor disini hanya berhadapan 
dengan seorang guru, sehingga dari hasil supervisi ini akan 
diketahui kalitas pembelajaran. Teknik supervisi individual ada 
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lima macam, yaitu kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan 
individual, kunjungan antar kelas, dan menilai diri sendiri. 
2) Teknik supervisi kelompok    
Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan 
program supervisi yang ditunjukkan pada dua orang atau lebih. 
Guru-guru yang diduga sesuai dengan analisis  kebutuhan. 
Memiliki masalah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan 
yang sama, dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi 
satu/bersama-sama, kemudian kepada mereka diberikan layanan 
supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang 
mereka hadapi.  
 
Dalam pendapat yang lain, Suryosubroto (2004: 177) menguraikan 
teknik-teknik supervisi sebagai berikut.  
Pertama, teknik supervisi yang bersifat individu yakni: kunjungan 
kelas, observasi kelas, percakapan pribadi, saling kunjung 
mengunjungi, menilai diri sendiri. Kedua, teknik supervisi yang 
bersifat kelompok yang meliputi: pertemuan orientasi bagi guru 
baru, panitia penyelenggara, rapat guru, studi kelompok antara guru, 
diskusi kelompok, tukar pengalaman, lokakarya, diskusi, seminar, 
simposium, demonstrasi teaching, perpustakaan jabatan, buletin 
supervisi, membaca langsung, mengikuti kursus, organisasi jabatan, 
curriculum laboratory, perjalanan sekolah untuk staf sekolah. 
 
Berdasarkan dua pendapat diatas ditemukan tentang kesamaan 
teknik supervisi namun belum didapat penjelasan yang lebih rinci. Oleh 
karena itu peneliti mengambil kesimpulan yang diambil dalam bukunya 
Purwanto (2005: 120) yang menjelaskan teknik supervisi yang lebih 
terperinci sebagai berikut. 
1) Teknik perseorangan 
a) Mengadakan kunjungan kelas 
Kegiatan ini merupakan kunjungan yang dilaksanakan oleh 
supervisor untuk melihat dan mengamati guru yang sedang 
mengajar. Tujuannya untuk mengamati bagaimana proses 
belajar mengajar dan bagaimana cara guru mengajar. 
b) Mengadakan kunjungan observasi 
Kunjungan observasi dilakukan oleh guru yang ditugasi untuk 
mengamati guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara 
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mengajar suatu pelajaran tertentu. Misalnya cara menggunakan 
alat atau media baru, cara mengajar dengan metode tertentu. 
c) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari dan 
memahami pribadi peserta didik dan atau problem yang dialami 
peserta didik 
d) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan 
dengan pelaksanaan kurikulum sekolah, antara lain: 
(1) Menyusun silabus 
(2) Membuat RPP yang baik dan benar 
(3) Mengorganisasi pengelolaan kelas 
(4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi 
(5) Penggunaan media dan sumber belajar 
(6) Mengorganisasi kegiatan ekstra peserta didik 
2) Teknik Kelompok 
a) Mengadakan pertemuan atau rapat 
Dalam kegiatan rapat, kepala sekolah mengadakan pertemuan 
dengan guru-guru untuk membahas berbagai informasi yang 
baru tentang kependidikan dan membahas permasalahan yang 
timbul di sekolah. Dengan adanya rapat, guru dapat dibantu 
untuk menemukan dan menyadari kebutuhannya serta dapat 
menganalisa masalah secara bersama untuk dicarikan solusi. 
b) Mengadakan diskusi kelompok 
Diskusi kelompok dilaksanakan dengan membentuk kelompok-
kelompok guru untuk saling berdiskusi guna membicarakan hal-
hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan diri dan 
proses pembelajaran. Guru bertukar pendapat tentang suatu 
masalah untuk dipecahkan bersama. 
c) Mengadakan pelatihan 
Biasanya pelaksanaan pelatihan diselenggarakan oleh dinas. 
Contohnya pelatihan tentang metode pembelajaran. Oleh karena 
itu, kepala sekolah tinggal mengelola dan membimbing tindak 
lanjut dari hasil penataran. 
 
Dalam melaksanakan tugasnya, supervisor tentu saja perlu 
membekali diri dengan teknik-teknik tersebut. Baik melalui teknik 
individual maupun kelompok, seorang supervisor harus dapat menyesuaikan 
teknik-teknik tersebut berdasarkan kondisi yang objektif. Selain itu dalam 
pelaksanaannya, supervisor dapat berpedoman pada prinsip kepraktisan 




d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Kepala sekolah sebagai supervisor menurut Herabudin (2009: 210) 
artinya kepala sekolah berfungsi sebagai pengawas, pengendali, pembina, 
pengarah, dan pemberi contoh kepada guru dan karayawannya disekolah. 
Salah satu hal paling penting yang dipaparkan Herabudin bahwa sebagai 
supervisor, kepala sekolah harus memahami tugas dan kedudukan 
karyawan-karyawannya atau staf disekolah yang dipimpinnya. Dengan 
demikian, kepala sekolah bukan hanya mengawasi karyawan dan guru yang 
sedang melaksanakan kegiatan, tetapi ia membekali diri dengan 
pengetahuan dan pemahamnnya tentang tugas dan fungsi stafnya, agar 
pengawasan dan pembinaan berjalan dengan baik dan tidak 
membingungkan. 
Dalam penjelasan lain Mulyasa (2005: 111) memberikan pandangan 
mengenai posisi kepala sekolah sebagai supervisor.  
Supervisi sesungguhnya dapat dilakukan oleh kepala sekolah yang 
berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi 
pendidikan modern supervisor khusus yang lebih independent, dan 
dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan 
tugasnya.  
 
Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka menurut 
Mulyasa kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan 
pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 
Kedudukan kepala sekolah sebagai supervisor juga dikuatkan oleh pendapat 
Pidarta (1992:79). 
Supervisor menurut pengertian tradisional adalah semua atasan, baik 
ia pejabat lini, pejabat staff, maupun pejabat fungsi, maka pengertian 
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supervisor yang baru adalah hanya atasan langsung guru-guru dan 
personalia lainnya yang berhubungan dengan proses belajar para 
siswa. Mereka itu adalah pejabat lini terdepan atau administrator 
terdepan, pejabat staf terdepan, dan pejabat fungsi terdepan.  
 
Ditegaskan lagi oleh Pidarta, para pejabat di suatu sekolah hampir semua 
akan menduduki jabatan supervisor, sebab para pejabat tingkat ini yang 
terdekat atau mempunyai hubungan langsung dengan guru-guru. Kepala 
sekolah sebagai administrator terdepan jelas sangat diharapkan dapat 
menggerakkan hati guru-guru agar meningkatkan dedikasinya. Sehingga 
dalam uraian tersebut disimpulkan bahwa yang paling diharapakan menjadi 
supervisor di sekolah adalah kepala sekolah itu sendiri,      
Berdasarkan berbagai pemaparan diatas, disimpulkan bahwa kepala 
sekolah memiliki posisi yang jelas sebagai supervisor di tingkat satuan 
pendidikan. Kepala sekolah, terutama di sekolah dasar berada pada 
posisinya sebagai pemimpin bagi personalianya, terutama bagi para guru. 
Sehingga tugas supervisi yang diemban oleh pimpinan staff atau pejabat lini 
depan menjadi tanggung jawab kepala sekolah di satuan-satuan pendidikan. 
Kepala sekolah sebagai supervisor tentu saja tidak hanya mengawasi guru-
guru namun juga harus membekali diri  dengan pengetahuan dan 
pemahamnnya tentang tugas dan fungsi stafnya terutama dalam progam 
pendidikan, agar pengawasan dan pembinaan berjalan dengan baik. 
e. Tugas dan Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah membantu 
membantu guru-guru memperbaiki situasi pembelajaran dala arti luas. 
Dalam rangka menganalisis kurikulum yang diterapkan di sekolah, maka 
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kepala sekolah selaku supervisor adalah membantu para guru dalam 
meningkatkan profesi mengajar. Kemampuan yang dimaksud di sini 
meliputi kemampuan guru dalam memahami strategi pembelajaran, 
merumuskan tujuan pembelajaran, serta meningkatkan keterampilan dasar 
mengajar yang dimiliki oleh guru tersebut. 
Mukhtar (2009) menjelaskan tiga hal yang perlu dilakukan oleh 
kepala sekolah dalam supervisi akademik. Hal yang perlu dilakukan yaitu : 
(1) Menilai hasil pembelajaran; (2) mempelajari situasi pembelajaran untuk 
menetapkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan prestasi 
siswa; dan (3) memperbaiki situasi pembelajaran. Mukhtar menjelaskan 
kembali dalam bukunya, agar kegiatan supervisi pendidikan secara umum, 
dan supervisi pembelajaran secara khusus dapat berjalan lancar, seorang 
supervisor dapat menggunakan berbagai alat bantu. Alat-alat bantu tersebuat 
dijelaskan oleh Nawawi dalam buku yang sama meliputi: (1) perpustakaan 
profesional dan perpustakaan sekolah; (2) buku kurikulum/ rencana 
pelajaran dan buku pegeangan guru; (3) buletin pendidikan dan buletin 
sekolah; (4) penasehat ahli.  
Apabila dalam penjelasan Mukhtar diatas tugas dan peran kepala 
sekolah dalam supervisi lebih pada usaha evaluasi dan perbaikan program 
pembelajaran maka Mustofa memiliki pandanagn lain. Menurut Mustofa  
(2013: 106) Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan di sekolah 




 (1) membantu guru mengerti dan memahami para peserta didik; (2) 
membantu mengembangkan dan memperbaiki, baik secara 
individual maupun secara bersama-sama; (3) membantu seluruh staf 
sekolah agar lebih efektif dalam melaksanakan proses pembelajaran; 
(4) membantu guru meningkatkan cara mengajar yang efektif; (5) 
membantu guru secara individual; (6) membantu guru agar dapat 
menilai para peserta didik lebih baik; (7) menstimulir guru agar 
dapat menilai diri dan pekerjaannya; (8) membantu guru agar merasa 
bergairah dalam pekerjaannya dengan penuh rasa aman: (9) 
membantu guru dalam melaksanakan kurikulum sekolah; (10) 
membantu guru agar dapat memberikan infomasi seluas-luasnya 
pada masyarakat tentang kemajuan sekolah. 
 
Pidarta juga menjelaskan poin-poin tugas serta peran kepala sekolah 
dalam kegiatan supervisi yang berkaitan lansung dengan program 
mengorganisasi dan membina guru. Seperti yang telah dijelaskan di muka 
bahwa kegiatan supervisi akademik adalah kegiatan supervisi yang langsung 
dalam lingkup pembelajaran  yang dilakukan oleh guru. Pidarta (1992) 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan membina guru-guru ialah 
mengembangkan profesi termasuk kepribadian mereka sebagai guru. Untuk 
mencapai tujuan mengorganisasi dan membina para guru dikembangkan 
program-program berikut. 
1) Memotivasi dan meningkatkan semangat bekerja para guru. 
2) Menegakkan disiplin dengan sanksi-sanksinya. 
3) Memberikan konsultasi, diskusi, dan membantu pemecahan masalah. 
4) Menjadi contoh berperilaku terhadap personalia sekolah pada umumnya 
dan terhadap guru-guru pada khususnya. 
5) Ikut mengusakan intensif bagi para guru bersama kepala sekolah. 
6) Mengembangkan atau membina profesi para guru. 
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7) Mengusahakan perpustakaan khusus untuk guru-guru yang mencangkup 
segala bidang studi yang diajarkan disekolah itu. 
8) Memberi kesempatan kepada guru-guru mengarang bahan pelajaran 
sendiri sebagai tambahan bagi para siswa.  
 
     Purwanto memberikan perincian lain soal usaha-usaha kepala 
sekolah berkaitan dengan tugas dan perannya sebagai supervisor. Purwanto 
(2012: 119) menjelaskan kegiatan atau usaha-usaha kepala sekolah sesuai 
dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain. 
1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dalam menjalankan 
tugasnya. 
2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan 
sekolah termasuk media pembelajaran. 
3) Bersama guru berusaha mengembangkan, mencari, dan 
menggunakan metode-metode yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum. 
4) Membina kerjasama yang baik dan harmonis di antara guru-guru. 
5) Berusaha meningkatkan mutu dan pengetahuan guru-guru. 
6) Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan 
masayarakat atau instansi lain dalam rangka peningkatan mutu 
sekolah. 
 
Berdasarkan berbagai penjelasan tentang tugas guru diatas dapat 
disimpulkan bahwa tugas kepala sekolah sebagai supervisor dalam supervisi 
pendidikan dengan melaksanakan program-program kegiatan yang meliputi. 
1) Memberikan kontrol terhadap kualitas mengajar guru. Usaha kontrol 
tersebut melaui kegiatan menilai hasil pembelajaran yang dilakukan 
guru, memberikan konsultasi, diskusi, dan membantu pemecahan 
masalah, meningkatkan mutu dan pengetahuan guru serta membantu 
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guru agar kinerjanya dalam pembelajaran selalu berpedoman pada 
kurikulum. 
2) Mengembangkan atau membina profesi para guru. Usaha-usaha yang 
dapat dilakukan guru meliputi: membantu guru meningkatkan cara 
mengajar yang efektif; menstimulir guru agar dapat menilai diri dan 
pekerjaannya; membantu guru agar dapat menilai para peserta didik 
lebih baik; berusaha meningkatkan mutu dan pengetahuan guru-guru; 
bersama guru berusaha mengembangkan, mencari, dan menggunakan 
metode-metode yang sesuai dengan tuntutan kurikulum serta  memberi 
kesempatan kepada guru-guru untuk mengembangkan bahan ajar. 
3) Memberikan motivasi serta inpirasi kepada personel. Kegiatan yang 
berkaitan dengan hal tersebut meliputi: membantu guru agar merasa 
bergairah dalam pekerjaannya dengan penuh rasa aman; mengusahakan 
insentif bagi para guru; membina kerjasama yang baik dan harmonis di 
antara guru-guru menjadi contoh berperilaku terhadap personalia 
sekolah pada umumnya dan terhadap guru-guru pada khususnya. 
4) Bersama-sama dengan guru memperbaiki situasi dan faktor pendukung 
dalam kegiatan pembelajaran. Usaha yang dapat dilakukan meliputi: 
mempelajari situasi pembelajaran untuk menetapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan prestasi siswa; mengusahakan 
perpustakaan khusus untuk guru-guru yang mencangkup segala bidang 
studi yang diajarkan disekolah itu; berusaha mengadakan dan 
melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah termasuk media 
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pembelajaran; serta membina hubungan kerjasama antara sekolah 
dengan masayarakat atau instansi lain dalam rangka peningkatan mutu 
sekolah. 
Selain tugas dan program dalam melakasanakan fungsinya sebagai 
supervisor kepala sekolah juga memiliki peran. Makawimbang memberikan 
pemaparan tentan peran kepala sekolah tersebut.  Peran kepala sekolah 
sebagai supervisor yang diuraikan oleh Makawimbang  (2011: 79) meliputi.  
(1) partner mitra guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah; (2) inovator dan pelopor 
dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan bimbingan di 
sekolah; (3) konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekolah; (4) 
konselor bagi guru dan seluruh tenaga kependidikan di sekolah; (5) 
motivator untuk meningkatkan kinerja guru dan semua tenaga 
kependidikan di sekolah. 
 
Berdasarkan penjelasan dari berbagai ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan tugas dan peran kepala sekolah dalam kegiatan supervisi, 
khususnya supervisi akademik. Tugas beserta peran kepala sekolah dalam 
kegiatan supervisi tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Memberikan kontrol terhadap kinerja guru dalam meningkatkan mutu 
proses dan hasil pembelajaran dan bimbingan di sekolah. 
2) Mengembangkan atau membina profesi para guru. 
3) Memberikan motivasi serta inpirasi kepada personel khususnya kepada 
guru. 
4) Bersama-sama dengan guru memperbaiki situasi dan faktor pendukung   
dalam kegiatan pembelajaran. 
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5) Menjadi inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah. 
6) Memberikan konsultasi pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 
7) Memberikan konseling bagi guru dan seluruh tenaga kependidikan di 
sekolah. 
Dengan melaksanakan tugas dan peran tersebut, kepala sekolah 
sebagai supervisor diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari personel 
sekolah khususnya guru-guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 
memperhatikan berbagai peran dan tugas kepala sekolah sebagai supervisor 
diatas, maka dapat dijadikan sebagai indikator penilaian dalam pelakasanaan 
supervisi pendidikan oleh kepala sekolah. Selanjutnya indikator-indikator 
tersebut nantinya akan dijadikan sebagai instrumen dalam penelitian ini. 
3. Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Guru 
Dalam berbagai kajian diatas telah banyak dikemukakan tentang 
berbagai hal tentang supervisi pendidikan maupun bagaimana menilai 
kinerja guru serta hal-hal yang mempengaruhinya. Dalam kajian yang telah 
disampaikan telah jelas digambarkan bagaiman peran kepala sekolah dalam 
membawa lembaga atau institusi yang dipimpinnya. Dalam  peran-peran 
tersebut kepala sekolah harus memahami tugas dan kedudukan karyawan-
karyawannya atau staf di sekolah yang dipimpinnya. Dengan demikian, 
kepala sekolah bukan hanya mengawasi karyawan dan guru yang sedang 
melaksanakan kegiatan, tetapi ia membekali diri dengan pengetahuan dan 
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pemahamnnya tentang tugas dan fungsi stafnya, agar pengawasan dan 
pembinaan berjalan dengan baik dan tidak membingungkan. Dalam 
penjelasan tersebut terlihat adanya keterkaitan antara pelaksanaan tugas 
seorang kepala sekolah dalam memimpin staf dan karyawannya yang 
(dalam hal ini spesifik pada guru di lembaga yang dipimpinnya) dengan 
dampak pada kinerja guru dalam lingkungan kerjanya.  
Mustofa (2013: 163) menjelaskan, bahwa ada enam faktor yang 
menentukan tingkat produktivitas, yaitu pendidikan, teknologi, tata nilai, 
iklim kerja, derajat kesehatan, dan tingkt upah minimal. Dari keenam faktor 
tersebut mendukung produktifitas tenaga kependidikan, secara eksplisit 
disebutkan dalam iklim kerja diuraikan pentingnya kepemimpinan kepala 
sekolah. Mustofa (2013) memberikan lagi penjelasannya bahwa ada 
perbedaan antara sekolah yang berprestasi tinggi dan yang rendah 
disebabkan oleh adanya pengaruh kepala sekolahnya. Pada sekolah yang 
berprestasi tinggi, kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh dan 
sering kali kepala sekolah terlibat dalam masalah pembelajaran. Maksud 
dari penjelasan Mustofa tersebuat bahwa pencapain prestasi tersebut adalah 
buah dari kinerja guru-guru disekolah tersebut dalam melaksanakan proeses 
pembelajaran pada siswa secara optimal dan berkulaitas. Sedangkan kinerja 
yang ditunjukkan oleh guru tersebut, berdasarkan pejelasan dari Mustofa 
dipengaruhi dari kepemimpinan dari kepala sekolah terhadap guru-guru 
yang mejadi partnernya dalam memimpin satuan pendidikan yang 
diamanhkan kepadanya. Kepemimpinan dari kepala sekolah inilah yang 
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populer disebut sebagai supervisi. Dari penjelasan tersebut megindikasikan 
adanya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru yang 
dipimpinnya. 
Heck (1991), dalam penelitiannya menemukan bahwa kinerja guru 
dipengaruhi oleh perilaku kepemimpinan dan keterampilan manajerial yang 
dikembangkan di sekolah. Kemampuan manajerial dan perilaku 
kepemimpinan di sini secara implisit mengarah pada kemampuan supervisi 
seorang kepala sekolah. Karena supervisi pada prinsipnya terdapat dua 
macam yaitu supervisi akademik dan supervisi manajerial. Dalam 
penjelasan pasal 57 PP No. 19 Tahun 2005 menjelaskan bahwa supervisi 
manajerial meliputi aspek pengelolaan dan administrasi satuan pendidikan. 
supervisi manajerial sendiri sasarannya adalah kepala sekolah dan (jika ada) 
staf sekolah lainnya. Maka jelas dalam penelitian Heck tersebut dapat 
dikatakan kemampuan dalam melaksanakan supervisi oleh kepala sekolah 
terhadap guru-guru di satuan pendidikan yang dipimpinnya memiliki 
pengaruh pada kinerja guru-guru tersebut. 
Bafadal (2008) mengungkapkan, bahwa ada tiga konsep (kunci) 
dalam pengertian supervisi pengajaran, yaitu pertama, supervisi pengajaran 
harus secara langsung memengaruhi dan mengembangkan perilaku guru 
dalam mengelola kelas, kedua, perilaku supervisi dalam membantu guru 
mengembangkan kemampuannya harus didesain secara official sehingga 
jelas kapan mulai dan berakhirnya program pengembangan tersebut. Ketiga, 
tujuan akhir supervisi pengajaran adalah agar guru semakin mampu 
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memfasilitasi belajar bagi murid-muridnya. Dari ketiga konsep tersebut, 
secara eksplisit jelas disampaikan bahwa supervisi pada prinsipnya memiliki 
dampak atau pengaruh bagi guru dalam perbaikan kinerjanya. Sehingga 
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah secara benar haruslah 
memberikan dampak positif bagi kinerja guru di seklolah yang dipimpin 
kepala sekolah tersebut. 
Hadis & Nurhayati (2010) juga memberikan pemaparannya, bahwa 
dalam kaitannya dengan kinerja guru, kepala sekolah sebagai supervisor 
merupakan mitra guru dalam memecahkan masalah pengajaran di kelas agar 
kinerja dan profesionalitas mereka dalam merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran menjadi meningkat. Sehingga 
Hadis & Nurhayati (2010: 36) menyimpulkan sebagai berikut.  
Peranan supervisi kepala sekolah sangat besar dan signifikan dalam 
meningkatkan kinerja para guru di sekolah, karena supervisi dapat 
meningkatkan etos kerja dan motivasi kerja yang akhirnya bermuara 
kepada peningkatan kualitas proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran.  
 
Dari berbagai penjelasan dan pemaparan diatas dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan supervisi pendidikan yang dalam hal ini fokus pada 
kegiatan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru khususnya dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakannya. Sehingga kesimpulan tersebut menjadi 
dasar teori dalam pengembangan penelitian ini. Selanjutnya dasar teori ini 




B. Kajian Penelitian yang Relevan  
Salah satu data yang dapat dijadikan pendukung dalam penelitian ini 
adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan 
diteliti, khususnya dalam hal ini yang berkaitan dengan supervisi pendidikan 
oleh kepala sekolah dan kinerja guru. Berdasarkan hasil penelitian relevan, 
sebagian besar menyatakan bahwa variabel kinerja guru dapat dipengaruhi 
oleh variabel supervisi. Ada pula penelitian yang menyatakan variabel 
kinerja tidak dipengaruhi oleh variabel supervisi. Adapun penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gultom pada tahun 2013 
tentang “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Profesionalisme 
Guru Di SMK Negeri Seyegan”. Sedikit berbeda dengan penelitian dari 
peneliti,  dalam penelitian ini penggunaan variabel terikat terbatas pada 
aspek profesionalisme guru yang merupakan satu bagian empat dari syarat 
kompetesi dalam penilaian kinerja guru yang dijdikan peneliti sebagai 
variabel terikat. Penelitian tersebut menyatakan bahwa: (1) terdapat 
pengaruh antara supervisi kepala sekolah terhadap profesionalisme guru di 
SMK 1 seyegan yang dibuktikan dengan hasil uji regresi sederhana yang 
lebih kecil dari taraf signifikan 0,000 < 0,05 dengan nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel (30,773 > 4,00). Koefisien R
2
 sebesar 0,373 berarti 
variabel supervisi kepala sekolah mampu menjelaskan variabel 
profesionalisme guru sebesar 37,3%. (2) pengaruh supervisi kepala sekolah 
cukup besar terhadap profesionalisme guru. Hal tersebut ditunjukkan 
45 
 
berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi Y = 30,773 + 
0,553X. Koefisien regresi sebesar 0,553 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu skor atau nilai supervisi kepala sekolah dapat 
meningkatkan nilai profesionalisme guru sebesar 0,553 pada konstanta 
30,773. Konstanta sebesar 30,773 menunjukkan apabila skor supervisi 
kepala sekolah dianggap nol atau tidak ada maka skor profesionalisme guru 
nilainya sebesar 30,773. 
Senada dengan penelitian di atas, dalam penelitian yang dilakuakan 
oleh Setiadi pada tahun 2015 tentang “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi oleh 
Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar 
se-Kecamatan Tegalrejo”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa: (1) 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah berpengaruh signifikan terhadap variabel kenerja guru dalam 
pembelajaran yang dibuktikan dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel 
(26,221 > 3,94). Koefisien R
2
 sebesar 0,214 berarti besarnya pengaruh 
variabel supervisi kepala terhadap kinerja guru dalam pembelajaran sebesar 
21,4%. (2) pengaruh supervisi kepala sekolah cukup besar terhadap kinerja 
guru dalam pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan hasil 
analisis regresi diperoleh persamaan regresi y = 85,265 + 0,405x. Koefisien 
regresi sebesar 0,405 menyatakan bahwa setiap penambahan satu skor atau 
nilai supervisi kepala sekolah dapat meningkatkan nilai kinerja guru sebesar 
0,405 pada konstanta 85,265. Konstanta sebesar 85,265 menunjukkan 
apabila skor supervisi kepala sekolah dianggap nol atau tidak ada maka skor 
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kinerja guru dalam pembelajaran nilainya sebesar 85,265. Namun dalam 
penelitian ini variabel terikatnya lebih dikerucutkan pada aspek 
pembelajaran. Berbeda dengan variabel terikat yang diambil peneliti, 
dimana aspek kinerja lebih luas, bukan hanya dalam pembelajaran namun 
aspek-aspek kinerja guru di luar pembelajaran.   
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan berbagai penjelasan teori di atas, maka ditemukan suatu 
kerangka berfikir yang menjelaskan keterkaiatan antara supervisi oleh 
kepala sekolah dan kinerja guru di sekolah dasar dalam penelitan ini. 
Keterkaitan tersebut menjelaskan bahwa dalam administrasi dan manajemen 
pendidikan khususnya dalam kepemimpinan oleh kepala sekolah dikenal 
dengan adanya supervisi pendidikan. Supervisi merupakan kegiatan 
administrasi yang dirancang secara khusus untuk membantu bawahan dalam 
menjalankan tugasnya agar dapat menggunakan pengetahuan dan 
kemampuanya untuk memberikan layanan yang lebih baik. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa supervisi yang dilakukan merupakan suatu hal yang 
dibutuhkan dalam upaya perbaikan peningkatan kinerja. 
Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab dalam kelancaran 
proses pendidikan dan kegiatan administrasi sekolah, kepala sekolah juga 
bertanggung jawab mengawasi, membina dan memotivasi kerja guru dan 
pegawai lainya sebagai wujud peranya sebagai supervisor. Oleh karena itu 
kepala sekolah berkewajiban melakukan pembinaan yang 
berkesinambungan dengan program yang terarah dan sistematis bagi para 
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guru dan tenaga kependidikan yang ada disekolah. Program pembinaan 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan  dikenal dengan supervisi 
pendidikan yang merupakan rangkaian dalam administrasi pendidikan. 
Kegiatan supervisi oleh kepala sekolah merupakan kegiatan pembinaan dan 
pemberi bantuan yang berkesinambungan dengan tujuan membantu guru 
dan staf lainnya dalam mengatasi masalah-masalah pendidikan, sehingga 
dengan demikian guru serta staf lainnya yang berkaitan dengan kegiatan 
pendidikan akan merasa percaya diri kembali apalagi didukung dengan 
iklim organisasi yang baik sehingga mendorong mereka untuk 
meningkatkan kinerja dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
Guru perlu mendapat perhatian serius dari kepala sekolah, agar guru 
dapat mengemban tugasnya dengan optimal sehingga dapat memberikan 
kontribusi yang nyata bagi output pendidikan yang berkualitas. Dalam 
rangka itu maka kepentingan, kebutuhan dan harapan guru perlu 
diakomodir. Guru sebagai pelaksana pembelajaran dikelas waktu dan 
tenaganya sudah tersita untuk melaksanakan tugas-tugas dikelas karena itu 
guru sering tertinggal dengan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 
ilmu pendidikan yang selalu berkembang baik materi, methoda, media 
ataupun teknik-teknik evaluasi. Sedangkan guru dituntut harus tetap 
menjaga kualitas kinerjanya. Berdasarkan standar kinerja guru yang telah 
ditetapkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 
guru harus memenuhi setidaknya empat syarat kompetensi yang menjadi 
dasar penilaian bahwa kinerja guru dianggap optimal dan berkualitas. Empat 
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syarat itu meliputi kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian dan 
profesional. Untuk itu guru perlu mendapat bantuan dari berbagai pihak 
khususnya yang terkait langsung dengan supervisi pendidikan..  
Penjelasan-penjelasan di atas memberi makna bahwa supervisi 
adalah pemberian bantuan oleh kepala sekolah kepada guru untuk perbaikan 
kegiatan belajar mengajar. Sebaliknya pula, bahwa guru membutuhkan 
bantuan seoarang supervisor dalam melakasanakan tugas mengajarnya yang 
meliputi berbagai aspek. Maka, sejalan dengan kerangka berfikir di atas 
diduga apabila usaha-usaha supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
dilakukan sebagaimana seharusnya maka kinerja yang ditunjukkan oleh 
guru dalam melaksanakan tugasnya di dalam proses pembelajaran akan 
meningkat dan optimal. 
Berdasarkan pemaparan di atas yang didasakan berbagai kajian teori 
yang telah dikemukakan sebelumnya makan didapatlah kerangka berfikir 
sebagai berikut:     
SUPERVISI 
PENDIDIKAN 






Meliputi peran, tugas dan 





profesi Dilaksanakan guna 




Dibantu oleh supervisor dalam 
peningkatan dan 
pengembangannya 
Supervisi pendidikan yang 
dilaksanakan kepala sekolah memiliki 
pengaruh dalam peningkatan kinerja 
guru  
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Arikunto (2006 : 67) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu permasalahan, sampai 
terbukti dengan adanya data yang terkumpul. Selanjutnya setelah 
menetapkan hipotesis tersebut, maka dibuatlah teori sementara yang 
kebenarannya masih perlu diuji. Data-data yang dikumpulkan dalam 
penelitian adalah untuk menguji hipotesis. Hasil analisis terhadap data-data 
yang dikumpulkan akan menentukan apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini dikemukakan  hipotesis: 
“terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pelaksanaan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar se-
















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan instrument (alat 
pengumpul data) yang menghasilkan data numerik (angka). Sebagaimana 
yang dijelaskan  oleh Sugiyono (2008 : 7) sebagai berikut. 
Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 
 
Pendekatan ini dipakai bilamana bermaksud untuk menguji suatu 
hipotesis. Sehingga  pendekatan kuantitatif mementingkan adanya variabel-
variabel sebagai subjek penelitian. Pendekatan ini nantinya akan memberikan 
makna terhadap hubungan antar varibel dengan penafsiran angka. 
B. Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008: 
38).  Peneliti kuantitatif melihat hubungan variabel terhadap obyek yang 
diteliti lebih bersifat sebab akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya ada 
variable independen dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya dicari 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Adapun penjabaran variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Variabel independen atau variable bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah. 
2) Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah kinerja guru. 
C. Definisi Konsep  
1. Supervisi pendidikan merupakan kegiatan administrasi yang dirancang 
secara khusus untuk membantu bawahan dalam hal ini guru di sekolah 
dalam menjalankan tugasnya agar dapat menggunakan pengetahuan dan 
kemampuanya untuk memberikan layanan yang lebih baik. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa supervisi pendidikan yang dilakukan merupakan suatu 
hal yang dibutuhkan dalam upaya perbaikan peningkatan kinerja guru. 
2. Kinerja guru merupakan suatu unjuk kerja atau performance dari 
seseorang yang memiliki kualifikasi sebagai tenaga pendidik di suatu 
lembaga pendidikan dimana unjuk kerja tersebut dutujukan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
D. Definisi Operasional  
1. Supervisi pendidikan adalah suatu kegiatan dalam dunia pendidikan 
berupa pengawasan, pembinaan dan evaluasi terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran yang dilakukan oleh pihak atasannya yang dalam hal ini 
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adalah kepala sekolah. Upaya tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran. Adapun 
dalam supervisi pendidikan kegiatan supervisi yang kegiatan terfokus pada 
lingkup pembelajaran  yang dilakukan oleh guru disebut supervisi 
pengajaran atau supervisi akademik. Sehingga kegiatan supervisi 
pendidikan yang dimaksud di sini fokus pada kegiatan supervisi akademiki 
yaitu kegiatan supervisi terhadap kinerja guru khususnya dalam kegiatan 
proses pembelajaran. Indikasi pelaksanaan supervisi akademik tersebut 
diuraiakan dalam bentuk tugas dan peran kepala sekolah sebagai 
supervisor. Tugas beserta peran kepala sekolah dalam kegiatan supervisi 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Memberikan kontrol terhadap kinerja guru dalam meningkatkan mutu 
proses dan hasil pembelajaran dan bimbingan di sekolah. 
b. Mengembangkan atau membina profesi para guru. 
c. Memberikan motivasi serta inpirasi kepada personel khususnya 
kepada guru. 
d. Bersama-sama dengan guru memperbaiki situasi dan faktor 
pendukung   dalam kegiatan pembelajaran. 
e. Menjadi inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah. 
f. Memberikan konsultasi pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 




2. Kinerja guru merupakan suatu unjuk kerja atau performance dari 
seseorang yang memiliki kualifikasi sebagai tenaga pendidik di suatu 
lembaga pendidikan dimana unjuk kerja tersebut dutujukan untuk 
menacapai tujuan pendidikan. Unjuk kerja guru tersebut merupakan 
perwujudan dari berbagai pengetahuan, sikap, dan keterampilannya yang 
didapat dari berbagai proses yang menjadikannya sebagai seorang guru. 
Unjuk kerja guru dinilai dalam bentuk penilaian kinerja guru yang 
mensyaratkan empat aspek kompetensi, meliputi aspek pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional.   
E. Jenis dan Paradigma Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto. Karena dalam 
penelitian ini tidak adanya perlakuan atau treatment terhadap variabel 
penelitian, melainkan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara varibel 
bebas dengan varibel terikat yang sudah terjadi secara alami. Sukardi (2003: 
165) menyatakan “penelitian ex-post facto merupakan penelitian di mana 
varibel-variabel telah terjadi ketika peneliti memulai dengan pengamatan 
variable terikat dalam suatu penelitian.”  Pada penelitian ini, keterikatan 
antara variabel bebas dengan variable bebas, maupun antara variabel bebas 
dengan variabel terikat, sudah terjadi secara alami, dan penelitian dengan 





2. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan 
hubungan antar variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan 
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, 
toeri yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, dan teknik analisis 
statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2008: 42). Adapun paradigma 
penelitian yang digunakan adalah paradigma sederhana dengan menggunakan 
satu variabel independen (bebas) dan satu variabel dependen (terikat). 






 Gambar 2. Paradigma Penelitian 
             
 
            Keterangan: 
X : Variabel babas (pelaksanaan supervisi kepala sekolah) 
Y : Variabel terikat (kinerja guru dalam pembelajaran) 
r : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
F. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Tasikmadu. Kecamatan Tasikmadu terletak di Kabupaten Karanganyar 
Pelaksanaan Supervisi 
Pendidikan oleh 
Kepala Sekolah (X) 




Provinsi Jawa Tengah. Adapun alasan mengambil tempat penelitian di 
sekolah dasar se-Kecamatan Tasikmadu adalah tempat munculnya masalah 
yang diteliti dan tersedianya data yang dibutuhkan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni sampai bulan Juli 2016. 
Adapun jenis kegiatan yang dilakukan adalah tahap persiapan penelitian dan 
tahap pelaksanaan penelitian. Tahap persiapan penelitian meliputi pengajuan 
masalah penelitian sampai pada penyususnan instrumen penelitian. 
Sedangkan tahap pelaksanaan penelitian meliputi tahap pengumpulan data 
kemudian pengolahan data sampai pada penyusunan laporan penelitian. 
G. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2008: 80) populasi adalah “wilayah generalisasi 
yang terdiri atas subjek/objek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu dan kemudian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.”  Sehingga dengan kata lain populasi merupakan keseluruhan 
subjek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru kelas dan guru mata 
pelajaran di sekolah dasar  se-kecamatan Tasikamadu. Berdasarkan observasi 
data pada masing-masing sekolah jumlah guru sekolah dasar di kecamatan 
Tasikamdu ada sebanyak 354 guru sekolah dasar yang tersebar di 26 sekolah 




Tabel 1. Jumlah Guru SD di Kecamatan Tasikamdu Tahun Pelajaran 
2015/2016  
  
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1. SD Negeri 01 Papahan  22 
2. SD Negeri 02 Papahan 16 
3. SD Negeri 03 Papahan  14 
4. SD Negeri 01 Ngijo  18 
5. SD Negeri 02 Ngijo 15 
6. SD Negeri 01 Suruh 19 
7. SD Negeri 03 Suruh 12 
8. SD Negeri 01 Pandeayan 10 
9. SD Negeri 02 Pandeayan 14 
10. SD Negeri 03 Pandeayan 10 
11. SD Negeri 01 Buran 9 
12. SD Negeri 03 Buran 13 
13. SD Negeri 01 Karangmojo 13 
14. SD Negeri 02 Karangmojo 15 
15. SD Negeri 03 Karangmojo 12 
16. SD Negeri 01 Kaling  13 
17. SD Negeri 02 Kaling 12 
18. SD Negeri 03 Kaling 14 
19. SD Negeri 01 Kalijarak 13 
20. SD Negeri 02 Kalijarak 12 
21. SD Negeri 03 Kalijarak 15 
22. SD Negeri 01 Wonolopo 17 
23. SD Negeri 02 Wonolopo 12 
24. SD Negeri 03 Wonolopo 12 
25. SD Negeri 01 Gaum 10 
26. SD Negeri 02 Gaum 12 
Jumlah 354 
Sumber : UPT PUD, NFI dan SD Tasikmadu 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2008: 81). Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah teknik proporsional random sampling. Dalam hal 
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ini seluruh guru dalam populasi mendapat kesempatan yang sama untuk 
dipilih sebagai sampel secara acak. Kemudian menentukan jumlah sampel 
dari populasi. Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel menggunakan 
tabel Krenjie & Morgan dengan taraf kesalahan 5% dari  jumlah 354 guru, 
pengambilan sampel sejumlah 177 orang. Dari jumlah sampel tersebut, 
kemudian dibagi secara rata ke setiap sekolah berdasarkan jumlah populasi di 
masing-masing sekolah. 
Tabel 2. Jumlah Sampel Guru SD di Kecamatan Tasikmadu 
 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1. SD Negeri 01 Papahan  11 
2. SD Negeri 02 Papahan 8 
3. SD Negeri 03 Papahan  7 
4. SD Negeri 01 Ngijo  9 
5. SD Negeri 02 Ngijo 8 
6. SD Negeri 01 Suruh 9 
7. SD Negeri 03 Suruh 6 
8. SD Negeri 01 Pandeayan 5 
9. SD Negeri 02 Pandeayan 7 
10. SD Negeri 03 Pandeayan 5 
11. SD Negeri 01 Buran 5 
12. SD Negeri 03 Buran 6 
13. SD Negeri 01 Karangmojo 7 
14. SD Negeri 02 Karangmojo 7 
15. SD Negeri 03 Karangmojo 6 
16. SD Negeri 01 Kaling  7 
17. SD Negeri 02 Kaling 7 
18. SD Negeri 03 Kaling 7 
19. SD Negeri 01 Kalijarak 6 
20. SD Negeri 02 Kalijarak 6 
21. SD Negeri 03 Kalijarak 8 
22. SD Negeri 01 Wonolopo 8 
23. SD Negeri 02 Wonolopo 6 
24. SD Negeri 03 Wonolopo 6 
25. SD Negeri 01 Gaum 5 





H. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2008: 137) menjelaskan bahwa “teknik pengumpulan data 
dalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan melalui wawancara, kuesioner, 
observasi, dan gabungan dari ketiganya.”  Sedangkan Trianto (2010) 
menambahkan dengan teknik kajian dokumen. Adapun teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah menggunakan kuisioner, kajian dokumen dan 
wawancara tidak terstruktur. Teknik-teknik tersebut secara lebih jelas 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Kuesioner 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner merupakan 
“pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat  
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya “ 
(Sugiyono, 2008 : 142). Teknik kuesioner digunakan karena 
mempertimbangkan jumlah responden yang cukup besar dan tersebar di 
wilayah yang luas. Dengan menggunakan kuesioner maka akan didapat 
informasi dalam variabel-variabel penelitian secara cepat dan objektif. 
Dalam penelitian ini metode kuesioner digunakan untuk memperoleh 
informasi atau keterangan responden mengenai pelaksanaan supervisi 
pendidikan. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner tertutup atau kuesioner yang telah berisi jawabannya, sehingga 
responden tinggal memilih jawabannya saja.  
Kuesioner yang disusun dalam penelitian ini didesain menggunakan 
model skala rating yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan supervisi 
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pendidikan oleh kepala sekolah. Responden pada penelitian ini adalah guru-
guru di sekolah dasar se-Kecamatan Tasikmadu. 
2. Kajian Dokumen 
Teknik pengumpulan data dengan kajian dokumen ialah “teknik 
pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau varibel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, leger, dan agenda” (Trianto, 2010: 278). Dalam penelitian ini kajian 
dokumen digunakan untuk memperoleh data kinerja guru di sekolah dasar. 
Adapun dokumen yang digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah 
rekap hasil penilaian kinerja guru yang telah terdokumentasi di masing-
masing sekolah.   
3. Wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur merupakan 
“wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya” (Sugiyono, 2008: 140). Pedoman yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Wawancara dilakukan dalam studi pendahuluan dan untuk penelitian 
yang mendalam tentang responden. Pada studi pendahuluan, peneliti berusaha 
mendapatkan informasi awal tentang berbagai isu atau permasalahan yang 
ada pada subjek penelitian. Selain studi pendahuluan, wawancara juga 
digunakan untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap 
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serta untuk mengkonfiramsi data yang didapat dari kuesioner. Sehingga 
peneliti perlu melakukan wawancara kepada fihak-fihak yang mewakili 
berbagai tingkatan yang ada dalam subjek penelitian. Dalam hal ini yang 
mewakili adalah pengawas sekolah dasar Dinas Pendidikan kabupaten 
Karanganyar, tiga kepala sekolah dan lima guru di lima sekolah di Kecamatan 
Tasikmadu. 
I. Pengembangan Instrumen 
Sugiyono (2008: 102) menyatakan instrumen penelitian adalah “suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”  
Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan untuk 
mengukur variabel pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah. 
Sedangkan untuk kinerja guru menggunakan instrumen baku yang diterbitkan 
oleh BNSP.  
Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen, khususnya instrumen 
untuk mengukur variabel pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah adalah 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan dan Penulisan Butir kuesioner 
Model instrumen yang digunakan yaitu model skala rating dengan 
alternatif penilaian. Untuk menghilangkan kecenderuangan memilih tengah 
(ragu-ragu) mengandung kelemahan, maka dalam penelitian ini yang tengah 
dihilangkan sehingga menjadi empat alternatif penilaian. Setiap kuisioner 
diberikan skor agar data yang diperoleh berwujud data kuantitatif. 
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Adapun langkah-langkah penyusunan kuisioner supervisi kepala 
sekolah dan kinerja guru adalah sebagai berikut. 
a. Menetapkan indikator pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala 
sekolah dan kinerja guru yang digunakan untuk penyusunan kuisioner. 
b. Menyusun sejumlah pertanyaan berdasarkan indikator yang telah 
ditetapkan. 
c. Sejumlah pernyataan yang telah disusun tersebut diujicobakan. 
d. Menguji validitas dan reliabilitas instrumen. 
e. Melakukan seleksi dengan jalan menghilangkan item-item kuesioner yang 
gugur dalam uji validitas. 
Berdasarkan teori yang ada, kisi-kisi instrumen sebagai pedoman 
dalam menyusun kuesioner maupun pengumpulan data melalui dokumen 
yang telah tersedia adalah sebagai berikut yang tertuang di halaman 
selanjutnya. 
2. Penyusunan, Penyuntingan Item, dan Penyekoran Instrumen 
Setelah merumuskan kisi-kisi butir, selanjutnya menyusun/ menulis 
item-item butir. Adapun penulisan butir menggunakan bahasa dapat difahami 
oleh para guru pada rentang usia apa pun serta tepat sasaran. Selanjutnya 
dilakukan penyuntingan. Penyuntingan adalah melengkapi instrumen dengan 






a. Instrumen Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh 
Kepala Sekolah 
 















Menjadi kontrol terhadap kinerja 
guru 
1, 2, 16, 17, 
27, 28 
6 
Membina profesi guru 
3, 4, 18, 19, 
29, 30, 38 
7 
Menjadi motivator bagi guru 




pembelajaran bersama guru 
8, 9, 21, 22, 
33,  
5 
Menjadi pelopor inovasi di sekolah 
10, 11, 23, 24, 
34, 39 
6 
Memberikan konsultasi pendidikan 
12, 13, 25, 26, 
35 
5 
Menjadi konselor untuk guru 14, 15, 36, 40 4 
Total Butir 40 
 
b. Instrumen Kinerja Guru  
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru  
Variabel Indikator Nomor Butir 
Jumlah 
Butir 
Kinerja Guru  
Pedagogik 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 
Kepribadain 8, 9, 10 3 
Sosial 11, 12 2 
Profesional 13, 14 2 
Total Butir 14 
Keterangan : Kisi-kisi ini berdasarkan instrumen baku tentang kredit poin 




Setelah dilakukan penyutingan kemudian dilakukan penyekoran. 
Penyekoran untuk jawaban dari instrumen pelaksanaan supervisi menggunakan 
skala rating, yaitu dengan memberikan skor secara bertingkat sesuai dengan 
jawaban yang diberikan oleh responden. Jawaban setiap item instrumen 
menggunakan skala rating mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 
signifikan. Dalam penelitian ini, skor tertinggi pada masing-masing item 
adalah 4 sedangkan skor terendah adalah 1. Pedoman penyekoran setiap 
alternatif jawaban pada instrumen penelitian ini disajikan dalam tebel berikut. 
Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Instrumen Pelaksanaan Supervisi 
Pendidikan oleh Kepala Sekolah  
 




Tidak Pernah 1 
 
3. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas, reabilitas 
instrumen sehingga instrument dapat digunakan untuk pengumpulan data. 
Responden dalam uji instrumen diambil dari  30 guru di 26 SD di kecamatan 
Tasikmadu. Uji coba dilakukan pada tanggal 06-11 Juni 2016. 
a. Validitas Instrumen 
Validitas adalah “suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu intrumen”  (Trianto, 2010: 269). Instrumen 
dikatakan valid apabila instrumen tersebut telah melalui uji validitas. 
Validitas ini ditentukan oleh hasil pengukuran dan skornya, bukan oleh 
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tesnya itu sendiri. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah 
validitas empirik. Validitas empirik dapat dilihat dengan mengkorelasikan 
antara skor butir dengan skor total. 
Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui angket dengan skala 
ordinal. Berdasarkan perolehan data tersebut, maka jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data ordinal. Uji validitas yang 
cocok untuk pengolahan data ordinal adalah dengan formula korelasi 
Pearson atau korelasi Product moment. Maka digunakan formula korelasi 
Product moment sebagai berikut. 
    
             
√                            
 
Keteranagan: 
rxy = koefisien korelasi antara X dengan Y 
N = jumlah responden  
X = bobot skor pada item butir 
Y = total skor yang diperoleh 
Item pada penelitian ini dikatakan valid secara empiris apabila apabila 
perhitungannya menunjukkan hasil (r empiric) lebih besar atau sama dengan 
0,361 (r tabel taraf kesalahan 5% dengan N 30). Maka, Setelah dilakukan uji 
validitas instrumen dengan bantuan SPSS.16, diperoleh data untuk instrumen 
variabel pelaksanaan supervisi pendikan oleh kepala sekolah sebagai berikut. 
1) Instrumen Variabel Pelaksanaan Supervisi oleh Kepala Sekolah 
Sebanyak 40 butir item pernyataan yang diujicobakan, diperoleh 
sejumlah 34 butir item yang valid/ diterima. Sedangkan untuk item yang 
gugur pada variabel pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah 
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berjumlah 6 butir yaitu nomor 1, 11, 14, 18, 24 dan 28. Secara lebih jelas 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Pelaksanaan Supervisi 









Menjadi kontrol dan partner bagi guru 
2, 16, 17, 
27 
1, 28 
Membina profesi guru 
3, 4, 19, 
29, 30, 38 
18 
Menjadi motivator bagi guru 
5, 6, 7, 20, 
31, 32, 37 
- 
Memperbaiki kegiatan pembelajaran 
bersama guru 
8, 9, 21, 
22, 33,  
- 
Menjadi pelopor inovasi di sekolah 
10, 23, 34, 
39 
11, 24 
Memberikan konsultasi pendidikan 
12, 13, 25, 
26, 35 
- 
Menjadi konselor untuk guru 15, 36, 40 14 
Jumlah 34 6 
 
Selanjutnya skor hasil uji validitas instrumen pelaksanaan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah dapat dilihat pada lampiran halaman 112. 
Dengan demikian item yang digunakan dalam penelitian ini adalah 34 butir 
item.  
b. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. Suatu 
instrumen dikatakan reliabel jika dapat dipercaya untuk mengumpulkan data 
penelitian. Arikunto (2006: 178) menyatakan bahwa “reliabilitas 
menunjukkan suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
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sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.” Maka 
suatu hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika alat pengukur tersebut 
dapat dipercaya, sehingga mendapatkan hasil yang tetap dan konsisten.  
Menurut Sugiyono (2008 : 130)  ”pengujian reliabilitas instrumen 
dapat dilakukan secara eksternal maupun internal.” Secara eksternal 
pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan 
gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji 
dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen 
dengan teknik tertentu. 
Untuk menguji reliabilitas instrumen pelaksanaan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah digunakan rumus Alpha Cronbach sebagai 
berikut : 
       
 
   
(  





rAlpha : reliabilitas yang dicari 
    
  : mean kuadrat antara subyek 
   
   : varians total 
k  : mean kuadrat antara subyek  
Rumus untuk varians total dan varians item : 
   
   








   
  















                        Tabel 7. Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi  
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0.600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 





Sangat rendah (tidak 
berkorelasi) 
 
Hasil uji reliabilitas dua variabel dengan bantuan aplikasi olah data 
menggunakan SPSS.16 dapat dilihat pada tabel dan penjelasan di bawah ini. 
1) Reliabilitas Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pelaksanaan Supervisi 
Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 




Alpha N of Items 
.879 34 
 
Hasil uji coba ini menunjukkan nilai alpha sebesar 0,879. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa instrumen untuk variabel pelaksanaan 
supervisi pendidikan oleh kepala sekolah yang telah diujicobakan sangat 
reliabel, atau memiliki nilai relibilitas yang sangat kuat karena 0,1000 ≥ 
0,879 ≥ 0,800. 
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2) Reliabilitas Kinerja Guru  
Dengan menggunakan instrumen yang telah disediakan oleh 
BNSP, maka instrumen tersebut tidak perlu dilakukan uji reliabilitas. Hal 
ini dikarenakan instrumen tersebut telah menjadi instrumen baku dalam 
menilai kinerja guru. Sehingga dalam penelitian ini, instrumen yang 
digunakan dalam mengumpulkan data variabel kinerja guru tersebut 
dinilai reliabel.   
J. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan Teknik Analisis 
Teknik analisis data yang digunakan dibagi menjadi dua tahap yaitu 
teknik analisis prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat digunakan untuk 
menentukan analisis yang sesuai dalam menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Adapun uji persyaratan terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, dan 
uji homoskedastisitas. Sedangkan jenis analisis hipotesis yang digunakan 
adalah analisis regresi sederhana. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh 
pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru 
di sekolah dasar. 
2. Pengkajian Analisis Persyaratan 
a. Uji Normalitas 
Salah satu syarat analisis regresi adalah data berdistribusi normal, 
maka uji normalitas perlu dilakukan. Uji normalitas bertujuan unuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen 
mempunyai distribusi data yang normal atau tidak normal. Proses uji 
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normalitas data dapat dilakukan dengan  Chi Kuadrat (X
2
). Distribusi 




tabel. Jika  X
2
hitung 
lebih kecil dari pada X
2
tabel pada df 5 (6-1) dan taraf signifikansi 5% maka 
dinyatakan sebaran data normal. 
b. Uji Linieritas 
Salah satu uji asumsi dalam analisis regresi adalah uji linieritas. Uji 
linieritas dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas dan 
variabel terikat berbentuk linier atau tidak. Untuk mengetahui apakah 
hubungan anatara variabel bebas dengan variabel terikat linier atau tidak 
adalah apabila kenaikan skor pada variabel bebas diikuti kenaikan skor pada 
variabel terikat dan sebaliknya. Jika hasil uji linieritas menyatakan bahwa 
garis regresi adalah linier, maka model regresi linier dapat digunakan untuk 
menganalisis data. Langkah-langkah dalam uji linieritas dengan pertama-tama 
mengelompokan skor variabel bebas yang nilainya sama mulai skor terendah 
hingga skor tertinggi dengan tetap memperhatikan pasangannya (varibel 
terikat). Kemudian menghitung nilai F. Apabila nilai F hitung lebih kecil dari 
F tabel maka dikatakan hubungan kedua variabel tersebut linier dan 
sebaliknya. Uji linieritas dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
     
    
   
 
 Kriteria pengambilan keputusan menggunakan harga koefisien signifikansi 





3. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam setiap penelitian perlu diuji. Tujuan dari uji hipotesis 
adalah untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah diajukan. 
Hipotesis berbunyi, “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
pelaksanan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
sekolah dasar se-kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar”. Teknik 
analisis yang digunakan dalam menguji hipotesis ada dua macam tergantung 
uji prasyarat penelitian,  apabila dalam uji prasyarat penelitian distribusi data 
bersifat normal maka menggunakan analisis parametrik dengan analisis 
regresi dengan jenis regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana 
bertujuan menguji hipotesis pengaruh yang terdiri dari satu variabel bebas 
dan satu variabel terikat. Sedangkan dalam uji prasyarat data tidak 
berdistribusi normal maka menggunakan analisin non-parametrik dengan uji 
korelasi spearman. Berikut tahap-tahap uji analisis regresi linier sederhana 
dan uji korelasi spearman. 
a. Analisis Parametrik 
1) Persamaan Garis Regresi  
Analisis regresi dipergunakan untuk menelaah hubungan antara 
dua variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang 
modelnya belum diketahui dengan sempurna, atau untuk mengetahui 
bagaimana variasi dari beberapa variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen dalam suatu fenomena yang kompleks. Regresi 
sederhana, bertujuan untuk mempelajari hubungan antara dua variabel. 
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Model Regresi sederhana adalah bxay ˆ , di mana yˆ adalah variabel 
terikat, x adalah variabel bebas, a adalah konstanta, b adalah koefisien 
regresi. Setelah a dan b diketahui maka persamaan garis regresi dapat 
dibuat dan diterjemahkan. 





















b   
Keterangan: 
iX  = Rata-rata skor variabel X 
iY  = Rata-rata skor variabel Y 
2) Uji F 
Setelah mengetahui a dan b untuk membuat persamaan regresi 
maka selanjutnya menentukan uji statistika yang sesuai. Uji statistika 
yang digunakan adalah uji F. Apabila nilai hitung F lebih besar atau sama 
dengan (≥) nilai tabel F, serta nilai signifikannya < 0,05 maka diketahui 
pengaruhnya signifikan. 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung  
dengan nilai Ftabel. Rumus yang dapat digunakan untuk memperoleh Fhitung  
yaitu (Sudjana, 2003: 91): 
  
         






JK(Reg) = Jumlah kuadrat – kuadrat regresi 
JK(S) = Jumlah kuadrat – kuadrat sisa 
n  = Jumlah interval 
Nilai Ftabel ditentukan berdasarkan taraf signifikansi 5%. Apabila Fhitung 
> Ftabel, serta nilai signifikan Fhitung lebih kecil dari 0,05 maka variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
3) Koefisien Determinasi (R2) 
Selanjutnya mencari nilai R
2 
atau koefisien determinasi yang memiliki 
nilai interval dari 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel independen 
terhadap perubahan variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasi 
(R
2
) maka semakin kuat kemampuan model regresi yang diperoleh untuk 
menerangkan kondisi yang sebenarnya (R. Gunawan Sudarmanto, 2005: 206). 
Rumus yang dapat digunakan untuk memperoleh R
2
 yaitu:  
    
      ̃ 
 
  






Y  = nilai pengamatan 
Y*  = nilai Y yang ditaksir 
Ỹ  = nilai rata-rata pengamatan 






b. Analisis Non-Parametrik 
1) Uji Korelasi Spearman 
Uji korelasi Spearman adalah uji statistik yang ditujukan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih variabel berskala ordinal. 
Asumsi uji korelasi Spearman adalah: (1) data tidak berdistribusi normal dan 





P = koefisien korelasi Spearman  
  (baca rho) 
d = selisih ranking X danY 
n = jumlah sampel 
2) Aturan Pengambilan Keputusan Hasi Uji Korelasi Spearman 
 
Sumber: Presentasi Mugi Wahidin berjudul Uji Korelasi Spearman Rank 
Adapun dalam proses menghitung skor uji statistik melalui uji korelasi 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi data 
Data penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu, pelaksanaan 
supervisi pendidikan oleh kepala sekolah ( ) serta variabel terikat yaitu, 
kinerja guru (Y). Sebelum menguji pengaruh variabel pelaksanaan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah terhadap variabel kinerja guru, maka pada 
penelitian ini akan disajikan deskripsi data dari masing-masing variabel 
berdasarkan data yang telah diperoleh. Pada deskripsi data berikut akan 
disajikan informasi data meliputi mean (rerata), median (nilai tengah), modus 
(nilai yang paling sering muncul), standard deviation (simpangan baku), serta 
kecenderungan tiap-tiap prediktor dan kriterium. 
Dalam menentukan kecenderungan tiap-tiap prediktor dan kriterium 
dilakukan dengan cara membandingkan dengan kurva normal ideal. Dengan 
kata lain mendasarkan pada skor ideal, yaitu jumlah skor yang diperoleh 
berdasarkan jumlah butir yang dipakai dan skala penyekoran. Kurva normal 
ideal tersebut digunakan untuk menentukan kecenderungan masing-masing 
variabel dengan menggunakan skala yang dikemukakan oleh Hadi (2001: 
135) yakni sebagai berikut: 
Mean – 1 SD ke bawah   = rendah 
(Mean – 1 SD) s.d (Mean + 1 SD) = sedang 
Mean + 1 SD ke atas   = tinggi 
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Selanjutnya pembahasan masing-masing variabel secara rinci dapat 
dilihat dalam uraian berikut ini. 
a. Variabel Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
Berdasarkan data pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala 
sekolah yang diperoleh dari 177 responden menggunakan skala dengan 34 
butir pernyataan maka dapat ditentukan besarnya nilai maksimum adalah 120 
dan nilai minimum adalah 84. Hasil analisis dengan menggunakan program 
SPSS Versi 16.00 menunjukkan harga mean (rerata) sebesar 98,57, median 
(nilai tengah) sebesar 98, mode (modus) sebesar 98 dan standard deviation 
(simpangan baku) sebesar 6,49. 
Tabel 9. Deskripsi Data Variabel Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh 
Kepala Sekolah 
 




84 120 17447 98,57 98 6,49 98 
 
Deskripsi data selanjutnya adalah menggolongkan data yang telah 
diperoleh sehingga dapat diketahui frekuensinya. Dalam mencari frekuensi 
data maka dilakukan perhitungan-perhitungan berikut. Untuk menentukan 
jumlah kelas interval digunakan rumus Sturges (Sturges Rule) dalam 
Sugiyono (2005: 25), yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n; dengan n adalah 
jumlah data. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui jumlah kelas interval 
adalah 8. 
Setelah jumlah kelas diketahui maka menentukan panjang kelas 
interval (p) dengan cara sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan diperoleh panjang kelas interval masing-
masing kelompok adalah 
  
 
 = 4,3. Hasil tersebut dibulatkan menjadi 5. 
Frekuensi data pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh 
Kepala Sekolah 
No Interval Frekuensi Persen (%) Kumulatif Persen (%) 
1 119-123 3 1.7 1.7 
2 114-118 6 3.4 5.1 
3 109-113 6 3.4 8.5 
4 104-108 16 9.0 17.5 
5 99-103 36 20.3 37.9 
6 94-98 76 42.9 80.8 
7 89-93 29 16.4 97.2 
8 84-88 5 2.8 100.0 
Total 177 100.0   
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data pelaksanaan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah di atas dapat digambarkan diagram berikut : 
 
Gambar 3. Diagram Batang Variabel Pelaksanaan Supervisi Pendidikan 




Diagram batang di atas menunjukkan frekuensi tertinggi berada pada 
rentang skor 94-98 yang diperoleh dari 76 guru. Sedangkan frekuensi 
terendah berada pada rentang skor 119-123 yang diperoleh 3 guru. 
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor variabel pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah dilakukan dengan mengkategorikan nilai rerata ideal 
yang seharusnya diperoleh guru. Mean (rerata) idealnya = 
 
 
 (120 + 84) 




  (120 - 84) hasilnya 6. 
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan ke dalam 3 kelas atau 
kategori sebagai berikut: 
Kategori Rendah  = < (M - 1SD) 
= < (102 – 6) 
= < 106 (lebih kecil dari 106) 
Kategori Sedang  = (M - 1SD) sampai dengan (M + 1SD) 
= 96 sampai dengan 108 
Kategori Tinggi   = > (M + 1SD) 
= > (102 + 6) 
= > 108 (lebih besar dari 108) 
Berdasarkan data tersebut dapat dibuat distribusi kecenderungan. 
Distribusi frekuensi kecenderungan data pelaksanaan supervisi pendidikan 




Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Pelaksanaan Supervisi 
Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
 
 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 15 (8,5%) guru menilai 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah pada kategori tinggi/ baik. Sebanyak 
109 (61,6%) guru menilai pelaksanaan supervisi kepala sekolah pada kategori 
sedang/ cukup. Sisanya sebanyak 53 (29,9%) guru menilai pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah pada kategori rendah. Dengan demikaian 
berdasarkan tingkat skor tersebut, maka dapat disimpulakan bahwa 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah tergolong sedang/ cukup. 
Variabel pelaksanaan supervisi kepala sekolah terdiri dari tujuh 
indikator. Tiap-tiap indikator pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang 
diperoleh dari 177 responden penelitian memiliki skor yang masing-masing 
akan dijabarkan dalam tabel pada halamn selanjutnya. 
Berdasarkan tabel 12, maka persentase skor per indikator variabel 
pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah disajikan pada diagram 
yang disajikan di bawah tabel 12. 
Diagram batang tersebut menunjukkan indikator variabel pelaksanaan 
supervisi pendidikan oleh kepala sekolah tertinggi yang dinilai oleh guru 
yaitu indikator ketiga, menjadi motivator bagi guru. Indikator variabel 
Interval Kelas Frekuensi (f) Presentase (%) Kategori
84-95 53 29,9 Rendah
96-108 109 61,6 Sedang
109-120 15 8,5 Tinggi
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pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah terendah yang dinilai 
oleh guru yaitu indikator ketujuh, menjadi konselor untuk guru. 
Tabel 12. Skor Per Indikator Variabel Pelaksanaan Supervisi   
Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
 








Menjadi kontrol dan 
partner bagi guru 
2008 4 2,84 11,51 
2 Membina profesi guru 3116 6 2,93 17,86 
3 
Menjadi motivator bagi 
guru 





2689 5 3,04 15,41 
5 
Menjadi pelopor inovasi 
di sekolah 




2550 5 2,88 14,62 
7 
Menjadi konselor untuk 
guru 
1540 3 2,90 8,83 














Gambar 4. Diagram Batang Persentase Skor Per Indikator Variabel 





b. Variabel Kinerja Guru  
Berdasarkan data kinerja guru yang diperoleh dari 14 butir pernyataan 
dan jumlah responden sebanyak 177 guru, besarnya nilai maksimum adalah 
51 dan nilai minimum adalah 44. Hasil analisis dengan menggunakan 
program SPSS Versi 16 menunjukkan harga mean (rerata) sebesar 47,99, 
median sebesar 48, mode (modus) sebesar 48 dan standard deviation 
(simpangan baku) sebesar 1,321. 
Tabel 13. Deskripsi Data Variabel Kinerja Guru  
 




44 51 8495 47,99 48 1,321 48 
 
Deskripsi data selanjutnya adalah menggolongkan data yang telah 
diperoleh sehingga dapat diketahui frekuensinya. Dalam mencari frekuensi 
data maka dilakukan perhitungan-perhitungan berikut. Untuk mengetahui 
jumlah kelas interval digunakan rumus Sturges (Sturges Rule), yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n (Sugiyono, 2005: 25), maka dapat diketahui jumlah 
kelas interval adalah 8.  
Rentang data sebesar 51 - 44 = 7. Dengan diketahuinya rentang data 




 = 0,832= 1. Frekuensi data kinerja guru dapat dilihat dalam tabel 14. 
Berdasarkan distribusi frekuensi data kinerja guru  pada tabel 14 dapat 




Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru  
  
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Gambar 5. Diagram Batang Kinerja Guru  
Diagram batang di atas menunjukkan frekuensi tertinggi berada pada 
skor 48 yang diperoleh dari 47 guru. Sedangkan frekuensi terendah berada 
pada skor 44 yang diperoleh hanya 1 guru. 
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor variabel kinerja guru 
dilakukan dengan mengkategorikan nilai rerata ideal yang seharusnya 
No Interval Frekuensi Persen (%) Kumulatif Persen (%)
1 51 2 1,1 1,1
2 50 21 11,9 13,0
3 49 43 24,3 37,3
4 48 47 26,6 63,9
5 47 42 23,7 87,6
6 46 17 9,6 97,2
7 45 4 2,3 99,5




diperoleh guru. Mean idealnya = 
 
 
 (51 + 44) diperoleh hasil 47,5. Standar 
deviasi idealnya diperoleh dengan perhitungan 
 
 
  (51- 44) hasilnya 1,17. 
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai 
berikut: 
Kategori rendah  = < (M - 1SD) 
= < (47,5 – 1,17)  
= < 46,33 dibulatkan 47 (lebih kecil dari 47) 
Kategori sedang  = (M - 1SD) sampai dengan (M + 1SD) 
= 47 sampai dengan 48 
Kategori tinggi   = > (M + 1SD) 
= > (47,5 + 1,17) 
= > 48,67 dibulatkan ke bawah 48 (lebih besar dari 48) 
Berdasarkan data tersebut dapat dibuat distribusi kecenderungan. 
Distribusi frekuensi kecenderungan data kinerja guru dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Kinerja Guru  
 
 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas, kinerja guru pada kategori tinggi sebanyak 
66 guru (37,3%). Frekuensi kinerja guru kategori sedang sebanyak 89 guru 
Interval kelas Frekuensi (f) Presentase (%) Kategori
44-46 22 12,4 Rendah
47-48 89 50,3 Sedang
49-51 66 37,3 Tinggi
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(50,3%). Sedangkan frekuensi kinerja guru pada kategori rendah sebanyak 22 
guru (12,4%). 
Variabel kinerja guru terdiri dari empat indikator yaitu pedagogik, 
kepribadian, sosial, profesoianal. Tiap-tiap indikator variabel yang diperoleh 
dari 177 responden penelitian memiliki skor yang masing-masing akan 
dijabarkan dalam tabel berikut. 
Tabel 16. Skor Per Indikator Kinerja Guru  
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 17, maka persentase skor per indikator variabel 
kinerja guru disajikan pada diagram batang di bawah ini. 
 
Gambar 6. Diagram Batang Persentase Skor Per Indikator Variabel Kinerja 
Guru  
 
Aspek Jumlah skor Per Indikator Jumlah item Rata-rata Persentase (%)
Pedagogik 4263 7 3,44 50,18
Kepribadian 1843 3 3,47 21,70
Sosial 1213 3 3,43 14,28




Diagram batang di atas menunjukkan indikator variabel kinerja guru 
dengan persentase tertinggi yang dimiliki oleh guru yaitu indicator/aspek 
pedagogik. Indikator variabel kinerja guru dengan persentase terendah yang 
dimiliki oleh guru yaitu indikator/aspek profesional. 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
Hasil pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor setiap 
variabel penelitian telah memenuhi syarat atau belum memenuhi syarat untuk 
dilakukan pengujian statistik lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis. Uji 
prasyarat analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji 
linieritas, uji homoskedastisitas. 
a. Uji Normalitas  
Normalitas distribusi data dapat dilihat dari grafik normal P-P Plot. 
Apabila setiap pencaran data berada di sekitar garis lurus melintang, maka 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Analisis menghasilkan 








Gambar 7. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal P-P Plot of 
Reggresion Standardized Residual 
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Grafik Normal P-P Plot di atas menunjukkan bahwa data tidak berada 
di sekitar garis lurus melintang, sehingga data dinyatakan berdistribusi tidak 
normal. Selanjutnya, dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
signifikansi 5% menggunakan program SPSS untuk memvalidasi bahwa data 
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria yang digunakan yaitu apabila nilai 
Asym. Sig. (2-tailed) pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih besar daripada 
0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Berikut hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov menggunakan program SPSS 16.00. 
Tabel 17. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.487 
Asymp. Sig. (2-tailed) .024 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh data 
berdistribusi tidak normal karena berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
diketahui nilai 1,487 mempunyai nilai signifikansi di atas 0,024. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis statistik yang 
terdapat dalam program SPSS 16.00. Kriteria pengambilan keputusan uji 
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linieritas menggunakan harga koefisien signifikansi dari statistik F. Jika nilai 
signifikansi > 0,05, maka model regresi berbentuk linier. Hasil analisis uji 
linieritas menunjukkan nilai signifikansi Deviation from Linearity adalah 
0,64. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi berbentuk 
linier karena 0,64 > 0,05. Hasil uji linieritas selengkapnya dapat dilihat pada 
table berikut. 
Tabel 18. Hasil Uji Linieritas dengan ANOVA Table 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 49.817 31 1.607 .906 .613 




47.114 30 1.570 .885 .640 
Within Groups 257.177 145 1.774   
Total 306.994 176    
 
c. Uji Homoskedastisitas 
Diagram pencar (scatterplot) dibuat untuk melihat penyebaran nilai-
nilai residual terhadap nilai-nilai prediksi. Jika penyebaran tidak membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur seperti meningkat atau menurun, maka telah 
terjadi homoskedastisitas (kesamaan varians). Berikut tampilan scatterplot 
hasil uji homoskedastisitas. 
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Gambar 8. Hasil Uji Homoskedastisitas dengan Grafik Scatterplot 
Scatterplot di atas menggambarkan sebagian besar titik-titik memiliki 
pola yang teratur, di atas maupun di bawah 0. Berdasarkan gambaran tersebut 
dapat disimpulkan bahwa data bersifat heteroskedastisitas.. 
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah prasyarat uji hipotesis terpenuhi maka dilakukan uji hipotesis. 
Uji hipotesi dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelaksanaan 
supervisi oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan yaitu “terdapat pengaruh 
positif dan signifikan pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di sekolah dasar se-Kecamatan Tasikmadu.” 
Uji hipotesis dilakukan dengan uji non-parametrik dengan bantuan 
program SPSS 16.00. Uji non-parametrik dilakukan karena persyaratan untuk uji 
parametric tidak terpenuhi, yaitu sebaran data tidak terdistribusi normal setelah 
dilakukan uji normalitas dalam uji prasyarat analisis. Uji-nonparametrik juga 
digunakan apabila jenis data dari salah satu variabel atau keduanya adalah 
ordinal ataupun nominal. Data kedua variabel dalam penelitian ini  adalah hasil 
dari pengukuran dengan skala ordinal. Setelah melihat hasil uji prasyarat analisis 
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dan jenis datanya, maka uji non-parametrik yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan korelasi linier antara dua variabel dalam penelitian ini adalah uji 
koefisien korelasi Spearman. 
Berdasarkan perhitungan dengan koefisien korelasi Spearman 
menggunakan program SPSS 16.00  diperoleh hasil sebagai berikut:  
a. Koefisien Korelasi Spearman 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi spearman adalah jika 
nilai sig. < 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 
signifikan antara variabel yang dihubungkan. Sebaliknya, jika nilai sig. > 0,05 
maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara 
variabel yang dihubungkan.  Hasil dari analisis koefisien korelasi spearman 
ditampilkan dalam tabel berikut. 
Tabel 19. Koefisien Korelasi Spearman 
Correlations 






Sig. (2-tailed) . .406 




Sig. (2-tailed) .406 . 
N 177 177 
 
Berdasarkan output di atas diketahui bahwa N atau jumlah data 
penelitian adalah 177, kemudian nilai sig. (2-tailed) adalah 0,406. 
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Sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pelaksanaan 
supervisi pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru. Selanjutnya, 
dari output di atas diketahui Correlation Coefficient (koefisien korelasi) 
sebesar 0,063, maka nilai ini menandakan pengaruh yang lemah pelaksanaan 
supervisi pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebelum membahas tentang besarnya pengaruh pelaksanaan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru, berikut akan dijelaskan 
terlebih dahulu tentang masing-masing variabel dalam penelitian ini. Variabel 
X yaitu pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah dan sebagai 
variabel Y yaitu kinerja guru. Secara lebih jelasnya berikut uraian masing-
masing variabel: 
1. Pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah di sekolah 
dasar se-Kecamatan Tasikmadu 
Pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah dalam 
penelitian ini diartikan suatu kegiatan dalam dunia pendidikan berupa 
pengawasan, pembinaan dan evaluasi terhadap kinerja guru yang dilakukan 
oleh pihak atasannya yang dalam hal ini adalah seorang kepala sekolah. 
Upaya tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja 
guru dalam kegiatan pembelajaran. Adapun dalam supervisi pendidikan 
kegiatan supervisi yang kegiatan terfokus pada lingkup pembelajaran  yang 
dilakukan oleh guru disebut supervisi pengajaran atau supervisi akademik. 
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Sehingga kegiatan supervisi pendidikan yang dimaksud di sini fokus pada 
kegiatan supervisi akademik yaitu kegiatan supervisi terhadap kinerja guru 
khususnya dalam kegiatan proses pembelajaran. Indikasi pelaksanaan 
supervisi akademik tersebut diuraiakan dalam bentuk tugas dan peran kepala 
sekolah sebagai supervisor. Tugas dan peran tersebut telah dijabarkan dalam 
bab 2. 
Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap berbagai sumber di 
tempat penelitian yang berkompetensi di bidangnya  indikasi  bahwa 
pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah dinilai sudah 
dijalankan namun belum maksimal. Pernyataan tersebut selanjutnya 
dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan di sekolah dasar negeri se-
Kecamatan Tasikmadu yang berjumlah 26 sekolah. Pengukuran pelaksanaan 
supervisi pendidikan oleh kepala sekolah dilakukan menggunakan instrumen 
penelitian yang terdiri dari 7 indikator. Instrumen penelitian berbentuk skala 
dengan model skala rating yang telah melalui uji validitas melalui uji empirik 
menggunakan rumus Karl-Pearson. Selain itu intrumen dilakukan uji 
reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach yang memiliki nilai 0,879. 
Dengan demikian instrumen penelitian sangat dapat dipercaya untuk 
mengukur pelaksanaan supervisi kepala sekolah.  
Hasil penelitian variabel pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala 
sekolah yang menunjukkan bahwa supervisi yang telah dilaksanakan kepala 
sekolah dalam memiliki kategori tinggi/ baik sejumlah 8,5%, kategori sedang/ 
cukup 61,6%, dan kategori rendah/ kurang baik 29,9%. Sedangkan dari 
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analisis per indikator menunjukkan bahwa indikator terendah yang dinilai 
oleh guru yaitu indikator ketujuh, yaitu menjadi konselor untuk guru. 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa pelaksanan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah telah dilaksanakan dengan cukup baik. 
Namun lebih banyak kepala sekolah yang melaksanakan supervisi masih 
dalam kategori sedang/ cukup dan dalam kategori rendah/ kurang baik. Hal 
yang perlu diperbaiki adalah aspek dalam kapasitas kepala sekolah untuk 
menjadi konselor bagi guru di satuan pendidikannya masing-masing.  
Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa sebagian besar 
pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah masih perlu 
dioptimalkan terutama dalam aspek kegiatan konselor bagi guru. Wijono 
(1989 : 220) menjelaskan tentang azas atau prinsip dalam supervisi, dimana 
salah satunya menjelaskan bahwa “supervisi seharusnya merupakan  proses 
dari pemecahan problem-problem secara dinamis dalam belajar, memperbaiki 
dan mengevaluasi hasil dan prosesnya.” Berdasarkan penjelasan Wijono 
tersebut maka dapat dimengerti bahwa salah satu kunci sukses dalam 
pelaksanaan supervisi adalah bagaimana seorang supervisor dapat memahami 
berbagai problematika serta mengevaluasinya. Supervisor yang dapat 
memahami hal tersebut maka akan berdampak pada lancar dan suksesnya 
kegiatan supervisi. Dalam temuan di atas dipaparkan bahwa kegiatan 
supervisi yang perlu diperbaiki adalah kegiatan konselor bagi guru, dimana 
melalui kegiatan tersebut kepala sekolah sebagai supervisor dapat menyentuh 
akar permasalahan dari kinerja guru yang menjadi fokus dalam kegiatan 
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supervisi. Sehingga apabila hal tersebut dapat ditingkatkan maka dapat 
memungkinkan untuk mempengaruhi dan meningkatkan aspek supervisi yang 
lain sehingga  kegiatan supervisi dapat lebih optimal. 
Selain temuan dari hasil penelitian diatas, juga ditemukan indikasi 
dalam cara kepala sekolah dalam menilai guru yang kurang objektif. Dalam 
prakteknya kepala sekolah cenderung memberikan nilai yang bagus terhadap 
kinerja guru dalam penilaian kinerja guru. hal ini ditemukan dalam hasil 
rekap nilai kerja guru yang kesemuanya memberikan nilai antara 3 sampai 
dengan 4 saja. Padahal dalam penilaian diberikan rentang skor 1 sampai 
dengan 4. Temuan ini dikuatkan dengan pernyataan dari beberapa kepala 
sekolah yang menyatakan bahwa memang dalam praktek penilaian kinerja 
timbul rasa ewuh pekewuh terhadap sesama rekan kerja dalam hal ini guru-
guru di satuan pendidikannya masing-masing, walaupun di satuan pendidikan 
rekan kerja tersebut adalah bawahan dari kepala sekolah tersebut. Sehingga 
hal tersebut daoat pula menjadi faktor yang menghambat optimalnya kegiatan 
supervisi di sekolah dasar se-Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
2. Kinerja guru di sekolah dasar se-Kecamatan Tasikmadu 
Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan suatu 
unjuk kerja atau performance dari seseorang yang memiliki kualifikasi 
sebagai tenaga pendidik di suatu lembaga pendidikan dimana unjuk kerja 
tersebut dutujukan untuk menacapai tujuan pendidikan. Unjuk kerja guru 
tersebut merupakan perwujudan dari berbagai pengetahuan, sikap, dan 
keterampilannya yang didapat dari berbagai proses yang menjadikannya 
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sebagai seorang guru. Unjuk kerja guru dinilai dalam bentuk penilaian kinerja 
guru yang mensyaratkan empat aspek kompetensi, meliputi aspek pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. 
Pengukuran kinerja guru dalam pembelajaran dilakukan terhadap 177 
orang guru 26 sekolah dasar di Kecamatan Tasikmadu. Pengukuran 
menggunakan instrumen penelitian yang terdiri dari 4 indikator yaitu meliputi 
aspek pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Tidak seperti instrumen 
pada variabel pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah, 
instrumen untuk menilai kinerja guru ini menggunakan instrumen yang telah 
ada yaitu instrumen yang ditetapkan oleh BNSP untuk menilai kinerja guru, 
khususnya guru kelas dan mata pelajaran. Sehingga pada instrumen ini tidak 
perlu dilakukan uji validitas maupun reliabilitas. Sehinggan pengambilan data 
untuk variabel kineja guru menggunakan data penilaian kinerja guru yang 
teah dimiliki oleh masing-masing satuan pendidikan. 
Selanjutnya analisis data hasil penelitian variabel kinerja guru 
menunjukkan bahwa guru yang memiliki kinerja kinerja guru pada kategori 
tinggi sebanyak 37,3%, kinerja guru pada kategori sedang sebanyak 50,3%, 
sedangkan kinerja guru pada kategori rendah sebanyak 12,4%. Hasil analisis 
tersebut menunjukkan bahwa kurang dari 50% guru di sekolah dasar di 
Kecamatan Tasikamdu yang memiliki kinerja dengan kategori tinggi/sangat 
baik. Sedangkan lebih dai 50% guru lainnya masih berada dalam kategori 
cukup bahkan kurang baik. Berdasarkan analisis per indikator menunjukkan 
bahwa aspek profesional guru dalam penilaian menunjukkan  hasil paling 
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rendah. Artinya sebagian besar guru kekurangan atau kelemahan dalam sisi 
profesionalitas sebagai guru. 
Berdasarkan temuan diatas, diketahui bahwa dari keempat aspek 
kinerja guru, aspek profesional mendapat nilai paling rendah. Dalam 
bukunya, Nawawi (2006 ) menjelaskan kinerja guru dapat dipengaruhi oleh 
tiga faktor yang terdiri dari: (a) pengetahuan yang berhubungan dengan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab dalam bekerja, faktor ini mencakup 
jenis dan jenjang pendidikan serta pelatihan yang pernah diikuti di bidangnya; 
b) pengalaman, yang berarti jumlah waktu atau lamanya dalam bekerja serta 
profesionalitas; c) kepribadian, yakni kondisi di dalam diri seseorang dalam 
menghadapi bidang garapannya, seperti minat, bakat, kemampuan 
bekerjasama/ keterbukaan, ketekunan, kejujuran, motivasi kerja, dan sikap 
terhadap pekerjaan. Dari penjelasan Nawawi diatas, secara eksplisit terlihat 
bahwa aspek profesional memegang peranan penting dalam mempengaruhi 
kinerja guru. sehingga apabila aspek profesional dalam kinerja guru baik, 
maka akan memungkinkan untuk meningkatkan aspek kinerja lainnya. 
Artinya, agar kinerja guru baik, maka aspek profesionalitas guru lah yang 
memegang peranan penting.    
3. Pengaruh pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di sekolah dasar se-Kecamatan Tasikmadu. 
 
Dalam berbagai kajian yang telah banyak dikemukakan tentang 
berbagai hal tentang supervisi pendidikan maupun bagaimana menilai kinerja 
guru serta hal-hal yang mempengaruhinya. Dalam kajian yang telah 
disampaikan telah jelas digambarkan bagaiman peran kepala sekolah dalam 
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membawa lembaga atau institusi yang dipimpinnya. Dalam  peran-peran 
tersebut kepala sekolah harus memahami tugas dan kedudukan karyawan-
karyawannya atau staf di sekolah yang dipimpinnya. Dengan demikian, 
kepala sekolah bukan hanya mengawasi karyawan dan guru yang sedang 
melaksanakan kegiatan, tetapi ia membekali diri dengan pengetahuan dan 
pemahamannya tentang tugas dan fungsi stafnya, agar pengawasan dan 
pembinaan berjalan dengan baik dan tidak membingungkan. Dalam 
penjelasan tersebut terlihat adanya keterkaitan antara pelaksanaan tugas 
seorang kepala sekolah dalam memimpin staf dan karyawannya yang (dalam 
hal ini spesifik pada guru di lembaga yang dipimpinnya) dengan dampak pada 
kinerja guru dalam lingkungan kerjanya.  
Mustofa (2013: 163) menjelaskan, bahwa “ada enam faktor yang 
menentukan tingkat produktivitas, yaitu pendidikan, teknologi, tata nilai, 
iklim kerja, derajat kesehatan, dan tingkt upah minimal.” Dari keenam faktor 
tersebut, secara eksplisit disebutkan dalam iklim kerja diuraikan pentingnya 
kepemimpinan kepala sekolah. Mustofa (2013) memberikan lagi 
penjelasannya tentang  perbedaan antara sekolah yang berprestasi tinggi dan 
yang rendah disebabkan oleh adanya pengaruh kepala sekolahnya. Pada 
sekolah yang berprestasi tinggi, kepemimpinan kepala sekolah sangat 
berpengaruh dan sering kali kepala sekolah terlibat dalam masalah 
pembelajaran. Maksud dari penjelasan Mustofa tersebut bahwa pencapain 
prestasi tersebut adalah buah dari kinerja guru-guru disekolah tersebut dalam 
melaksanakan proeses pembelajaran pada siswa secara optimal dan 
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berkulaitas. Sedangkan kinerja yang ditunjukkan oleh guru tersebut, 
berdasarkan penjelasan dari Mustofa dipengaruhi dari kepemimpinan dari 
kepala sekolah terhadap guru-guru yang mejadi partnernya dalam memimpin 
satuan pendidikan yang diamanahkan kepadanya. Kepemimpinan dari kepala 
sekolah inilah yang populer disebut sebagai supervisi. Dari penjelasan 
tersebut megindikasikan adanya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru yang dipimpinnya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di sekolah dasar negeri 
Kecamatan Tasikmadu, ditarik sebuah hipotesis penelitain yang menyebutkan 
bahwa “terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pelaksanaan supervisi 
pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar se-
Kecamatan Tasikmadu”. Selanjutnya dilakukan penelitian melalui pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan kuesioner pelaksaaan supervisi pendidikan 
oleh kepala sekolah dan data penilaian kinerja guru yang telah dimiliki oleh 
masing-masing satuan pendidikan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar se-Kecamatan Tasikmadu. 
Hasil ini dibuktikan melalui uji hipotesis dengan teknik korelasi Spearman 
yang menunjukkan nilai sig. (2-tailed) yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,406 
serta nilai korelasi koefisien yang cukup rendah yakni 0,063, yang dapat 
diartikan pengaruh korelasi pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala 
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sekolah  sangat kecil terhadap kinerja guru. Sehingga hipotesis yang 
ditetapkan sebelumnya ditolak atau tidak terbukti.  
Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat kecilnya pengaruh kegiatan 
supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
sehingga mengindikasikan adanya faktor lain yang lebih berpengaruh 
terhadap kinerja guru di luar kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. Sehingga perlu adanya penelitian lanjutan terhadap faktor di atas 
terhadap kinerja guru yang tentunya akan memberikan hasil penelitian yang 
dapat mendukung hasil penelitain ini. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan dan diupayakan dengan cermat dan teliti 
sesuai prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan dan 
kelemahan yakni: 
1. Penggunaan angket sebagai teknik pengumpulan data dalam pelaksanaan 
supervisi walaupun dianggap responden dapat memberikan jawaban yang 
sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya, namun dengan keragaman dari 
responden yang mengisi angket, dari sisi kedekatan dengan kepala sekolah 
(cukup mengetahui dan mengenal  kepala sekolah sehingga dapat 
memahami apa yang dilakukan oleh kepala sekolahnya), tingkat 
pendidikan serta masa kerja guru di masing-masing satuan pendidikannya, 
memungkinkan timbul faktor persepsi diri (antar guru satu dengan yang 
lainnya kemungkinan bisa berbeda dalam menilai suatu indikator walau 
dalam satuan lingkup kerja yang sama) dalam mengisi angket. 
98 
 
2. Penggunaan data penilaian kinerja guru yang didapat dari sekolah 
memungkinkan terjadi prosedur penilaian yang belum tentu sesuai harapan 
dari peneliti. Hal ini dikarenakan nilai atau isi dari penilaian tersebut hanya 
berhak dilakukan oleh kepala sekolah dimasing-masing satuan pendidikan 
(yang tentunya berdasarkan data pendukung yang dimiliki kepala sekolah). 
Ketidaksesuaian denga harapan dari peneliti di sini maksudnya adalah, 
kemungkinan ada faktor ewuh perkewuh dalam kepala sekolah dalam 
menilai guru yang ditemukan oleh peneliti dalam hasil penelitian 
































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak tertdapat pengaruh positif dan signifikan 
pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru 
di sekolah dasar se-Kecamatan Tasikamdu Karanganyar. Dibuktikan dengan 
nilai sig. (2-tailed) yang lebih besar dari nilai sig. 0,05 yaitu 0,406 serta nilai 
korelasi koefisien yang cukup rendah yakni 0,063. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan ”terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pelaksanaan 
supervisi pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah 
dasar se-Kecamatan Tasikmadu” tidak terbukti atau ditolak. 
B. Saran 
Berdasarkan uraian dan kesimpulan di atas, maka disarankan: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kegiatan penilaian kinerja guru diharapkan dilaksanakan dengan 
sebenar-benarnya sesuai kondisi nyata di lingkup kerjanya tanpa rasa ewuh 
pekewuh sebagaiman temuan peneliti dalam observasi awal maupun 
konfirmasi dalam kegiatan penelitian. 
2. Bagi Guru 
Guru seyogyanya lebih mamahami atasannya maupun rekan 
kerjanya baik secara personal maupun secara professional. Secara personal 
maksudnya, guru membangun hubungan yang baik antar individu dengan 
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kepala sekolah maupun rekan kerjanya sebagaimana kompetensi sosial 
seorang guru. secara profesional maksudnya guru diharapkan dapat 
memiliki hubungan atasan dengan bawahan maupun sesame guru secara 
profesional sebagaiman ketentuan yang berlaku. Walaupun terkadang guru 
dan atasan maupun guru denggan guru lainnya memiliki pangkat yang 
sama, seyogyanya guru tetap menghormati dan memposisikan kepala 
sekolah sebagai atasannya, serta guru yang memiliki masa kerja lebih di 
sataun pendidikannya sebagai sumber informasi dan belajar baginya. 
Sehinggga bila terjadi hubungan yang baik antar atasan dan staff dalam hal 
ini guru maupun guru dengan guru, maka guru akan lebih memahami 
bagaimana karakter seorang kepala sekolah sebagai supervisornya. Dengan 
demikian guru akan dapat menilai lebih mendalam bagaimanakah kepala 
sekolahnya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, baik melalui 
pemahamannya terhadap kepala sekolah maupun informasi yang dihimpun 
dari koleganya.  
3. UPT PUD, NFI dan SD Kecatamat Tasikmadu 
Tetap memberikan pemantauan terhadap kegiatan supervisi di 
satuan pendidikan serta tetap mengontrol kinerja guru yang dihimpun dari 
hasil penilaian kinerja guru. Data penilaian kinerja guru hendaknya tetap 
tersimpan secara rapi sebagai dokumentasi di kantor UPT PUD,NFI dan 
SD agar dapat memudahkan pengecekan apabila dibutuhkan. Hal ini 
dikarenakan saat peneliti hendak mengkonfirmasi data tersebut, harus 
meminta di setiap satuan pendidikan, sehingga menjadi kurang efisien.  
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4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Diharapkan dengan saran-saran diatas apabila dilaksanakan dengan 
baik maka akan mempermudah penelitian tindak lanjut dalam penelitian 
ini, serta diharapkan dapat lebih memberikan hasil penelitian yang lebih 
optimal. Dan hendaknya, penelitian selanjutnya lebih memperhatikan 
faktor-faktor di luar kegiatan supervisi apabila inigin mengetahui hal-hal 
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Lampiran 1.  Instrumen Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
Sebelum Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
Yogyakarta,   Juni 2016 




 Pada kesempatan ini perkenankanlah saya mohon waktu Bapak/ Ibu guru 
untuk mengisi angket penelitian ini. Angket penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tasikmadu Karanganyar. 
 Angket penelitian ini ditujukan bukan untuk melakukan tes dan tidak ada 
hubungannya dengan penilaian terhadap diri Bapak/ Ibu. Angket penelitian ini 
untuk keperluan penulisan skripsi, oleh karena itu saya mengharapkan Bapak/ Ibu 
dapat memberikan jawaban yang sebenar-benarnya dalam mengisi angket sesuai 
apa yang Bapak/ ibu ketahui dan alami. 
 Sebelum mengisi angket penelitian ini, Bapak/ Ibu dimohon mengisi 
kolom identitas diri dan mencermati petunjuk pengisian angket. Dengan demikian 
hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi 
perkembangan pendidikan di Kecamatan Tasikmadu. Bantuan Bapak/ Ibu sangat 
berguna bagi penelitian ini. Saya mengucapkan banyak terimakasih atas bantuan 
dan kerjasama Bapak/ Ibu. 
 
Penulis, 




No. Responden : ……………………………………… (diisi oleh peneliti) 
Nama Instansi  : …………………………………………..……………… 
Nama dan gelar : ………………………………………………..………… 
Jabatan  : ……………………………………………………..…… 
Janis Kelamin  : L / P (lingkari salah satu) 
Angket Penelitian 
 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Angket ini diedarkan kepada Bapak/ Ibu guru dengan maksud untuk 
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah 
di sekolah dasar. 
2. Informasi yang diperoleh dari Bapak/ Ibu guru sangat berguna untuk 
mengetahui pengaruh pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di sekolah dasar. 
3. Data yang didapatkan digunakan untuk kepentingan penelitian dalam 
skripsi, untuk itu kami mohon Bapak/ Ibu tidak ragu dalam mengisi karena 
identitas Bapak/Ibu akan kami jaga kerahasiaannya. 
4. Isilah identitas Bapak/Ibu guru dengan lengkap dan benar. 
5. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/ Ibu guru sebenarnya 
dengan memberikan tanda cek (√) pada salah satu jawaban atau kriteria 
penilaian yang tersedia. Contoh: 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1 




6. Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/ Ibu dapat mencoret 
tanda (√) dengan tanda sama dengan (=), kemudian Bapak/Ibu dapat 
mengganti jawaban pada kolom yang lain. Contoh: 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1 






7. Kami ucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada Bapak/ Ibu atas 
partisipasinya dalam penelitian ini. 
B. Daftar Pertanyaan/ Pernyataan 
1. Kegiatan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah  
Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban, yakni: 
SL = Selalu  KK = Kadang-kadang 
SR = Sering  TP = Tidak pernah 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KK TP 
1 
Kepala sekolah mengawasi pelaksanaan kurikulum 
oleh para guru meliputi isi, metode, penggunaan 
alat perlengkapan dan penilaiannya agar sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
    
2 
Kepala sekolah memantau kualitas hasil belajar 
siswa dengan aktif memeriksa kondisi kelas ketika 
KBM berlangsung, nilai hasil belajar siswa, serta 
kualitas materi yang diajarkan kepada siswa 
    
3 
Kepala sekolah aktif bersama guru untuk mengikuti 
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan profesi 
keguruan seperti seminar, penataran, workshop dan 
lain sebagainya, baik dari proses mencari informasi 
seputar program pelatihan maupun mengusahakan 
guru agar dapat mengikutinya. 
    
4 
Kepala sekolah mengadakan diskusi ilmiah seputar 
dunia pendidikan secara berkala bersama para guru. 
    
5 
Kepala sekolah membantu para guru agar 
bersemangat dalam bekerja, misalnya dengan 
kegiatan stimulus-stimulus yang mengurangi 
kejenuhan di lingkungan kerja secara periodik. 
    
6 
Kepala sekolah mengusahakan insentif yang layak 
bagi para guru terutama untuk guru yang 
mempunyai dedikasai dan prestasi yang baik. 
    
7 
Kepala sekolah menjalin komunikasi yang 
harmonis dengan guru-guru, misalnya dengan 
berdiskusi untuk mengetahui bagaimana pandangan 
atau harapan-harapan para guru, terutama mengenai 
kegiatan pembelajaran di sekolah. 
    
8 
Kepala sekolah membantu Bapak/Ibu guru agar 
dapat menilai para siswa lebih baik, misalnya 
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membina guru agar mengerti kebutuhan siswa, 
memahami problematika yang dihadapi siswa dan 
bersama Bapak/Ibu guru mengembangkan 
instrument penilaian yang tepat untuk siswa 
9 
Kepala sekolah membantu dalam memilih dan 
minilai bahan ajar yang diperlukan siswa, seperti 
pemilihan buku pelajaran yang tepat, pengadaan 
sumber referensi tambahan yang diperlukan siswa 
dan sebagainya.. 
    
10 
Kepala sekolah memperkenalkan kepada Bapak/Ibu 
guru tentang metode-metode dan media-media baru 
dalam pengajaran. 
    
11 
Kepala sekolah mendemonstrasikan teknik-teknik 
pengajaran kepada guru baik melalui demonstrasi 
mengajar di kelas bersama siswa maupun 
demonstrasi mengajar di hadapan bapak/ibu guru. 
    
12 
Kepala sekolah memberikan sebagian waktunya 
untuk  Bapak/Ibu guru dalam mendiskusikan 
masalah dan kendala yang dihadapi Bapak/Ibu 
dalam mengajar. 
    
13 
Kepala sekolah menjadi tempat bagi Bapak/Ibu 
guru untuk mencari solusi serta mengatasi 
permasalahan dalam pengelolaan pembelajaran. 
    
14 
Kepala sekolah secara rutin memberikan konseling 
terhadap Bapak/Ibu guru baik pada masalah 
kegiatan pembelajaran maupun persoalan-persoalan 
lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja 
Bapak/Ibu dalam mengajar. 
    
15 
Kepala sekolah mampu memberikan solusi serta 
arahan yang tepat terhadap problematika-
problematika para guru-guru di sekolah. 
    
16 
Kepala sekolah memonitoring proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru. 
    
17 
Kepala sekolah meninjau kesesuaian perangkat 
pembelajaran (misalnya RPP) dengan pelaksanaan 
pembelajaran Bapak/Ibu guru . 
    
18 
Kepala sekolah mengembangkan cara-cara belajar 
berkelompok untuk guru-guru pada mata pelajaran 
tertentu , serta memonitor agar berjalan lancar dan 
memanfaatkan hasilnya sebagai umpan balik. 
    
19 
Kepala sekolah mengusahakan fasilitas untuk 
menunjang kinerja guru dalam mengajar seperti 
penyediaan buku-buku referensi yang sesuai 
kebutuhan guru, sarana penunjang kegiatan di kelas 
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dan lain sebagainya. 
20 
Kepala sekolah memberikan jaminan terhadap rasa 
aman dalam bekerja bagi Bapak/Ibu guru. 
    
21 
Kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu guru dalam 
menyusun dan mengembangkan sumber-sumber 
dan unit-unit pengajaran serta memberikan saran-
saran dan instruksi tentang bagaimana 
melaksanakan suatu unit pengajaran. 
    
22 
Kepala sekolah memberikan arahan serta 
bimbingan kepada guru untuk menggunakan segala 
fasilitas yang ada di sekolah untuk dimanfaatkan 
semaksimal mungkin dalam kegiatam 
pembelajaran, misalnya mendorong untuk secara 
periodik mengadakan kegiatan pembelajaran di luar 
kelas sehingga menumbuhkan semangat belajar 
siswa. 
    
23 
Kepala sekolah menulis artikel-artikel tentang 
pendidikan atau kegiatan-kegiatan sekolah/guru-
guru dalam surat kabar. 
    
24 
Kepala sekolah aktif mencari informasi terbaru 
mengenai inovasi dalam dunia pendidikan, baik 
melalui media cetak/elektronik maupun aktif 
mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan. 
    
25 
Kepala sekolah memberikan pengarahan kepada 
Bapak/Ibu guru tentang bagaimana mengelola 
kelas. 
    
26 
Bapak/Ibu guru mendapat arahan dan masukan 
mengenai kualitas keterampilan Bapak/Ibu dalam 
mengajar dari kepala sekolah 
    
27 
Kepala sekolah memberikan teguran, nasihat 
maupun sanksi kepada guru yang melanggar 
peraturan. 
    
28 
Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas dalam 
rangka pembinaan guru terhadap cara mengajar 
yang baik 
    
29 
Kepala sekolah mencarikan jalan agar Bapak/Ibu  
mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikannya guna meningkatkan kualitas guru.  
    
30 
Kepala sekolah memberikan kesempatan pada 
Bapak/Ibu guru untuk mengembangkan metode dan 
bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum agar 
keterampilan guru dalam pengembangan kurikulum 
meningkat. 




Kepala sekolah mendiskusikan metode-metode 
maupun teknik-teknik dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan kualitas kegiatan belajar mengajar 
    
32 
Kepala sekolah menjadi teladan berperilaku bagi 
guru dan siswa, sehingga sekolah memiliki figur 
pemimpin yang patut diteladani serta menjadi 
contoh bagi Bapak/Ibu guru untuk menjadi teladan 
pula bagi siswa-siswanya 
    
33 
Kepala sekolah bersama guru mengusahakan sarana 
dalam kegiatan belajar siswa, seperti media 
pembelajaran, alat pendukung kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas, bahan-bahan bacaan 
di perpustakaan dan sebagainya.  
    
34 
Kepala sekolah mengajarkan kepada Bapak/Ibu 
guru dalam menggunakan media-media 
pembelajaran, terutama media-media baru baik 
berupa media visual, audio maupun audio-visual. 
    
35 
Kepala sekolah memberikan masukan serta contoh 
dalam cara mendidik siswa yang baik serta 
mengatasi problematika siswa kepada Bapak/Ibu. 
    
36 
Kepala sekolah menyediakan waktunya untuk 
mendengarkan dan memperhatikan problematika 
dari Bapak/Ibu guru sehingga mempengaruhi 
kualitas kegiatan pembelajaran   
    
37 
Kepala sekolah membangun hubungan dan 
kerjasama yang baik dan harmonis, baik antara 
Bapak/Ibu guru dengan kepala sekolah maupun 
sesama guru. 
    
38 
Kepala sekolah mendorong Bapak/Ibu guru untuk 
dapat menilai sendiri pribadi dan pekerjaanya guna 
meningkatkan kemampuan refleksi bagi guru.  
    
39 
Kepala sekolah memberikan arahan serta 
mengkoordinasikan kepada Bapak/Ibu guru untuk 
melakukan inovasi dalam pembelajaran 
    
40 
Kepala sekolah memberikan masukan, bimbingan 
serta bantuan terhadap permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi Bapak/Ibu. 




Lampiran 2. Data Hasil Uji Coba Instrumen Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Pelaksanaan Supervisi 
Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
No. Item Corrected Item-Total Corelation Keterangan 
1 0,188 Tidak Valid 
2 0,425 Valid 
3 0,731 Valid 
4 0,391 Valid 
5 0,771 Valid 
6 0,455 Valid 
7 0,554 Valid 
8 0,532 Valid 
9 0,392 Valid 
10 0,470 Valid 
11 0,276 Tidak Valid 
12 0,461 Valid 
13 0,776 Valid 
14 0,292 Tidak Valid 
15 0,670 Valid 
16 0,643 Valid 
17 0,676 Valid 
18 0,178 Tidak Valid 
19 0,364 Valid 
20 0,442 Valid 
21 0,609 Valid 
22 0,679 Valid 
23 0,680 Valid 
24 0,279 Tidak Valid 
25 0,609 Valid 
26 0,610 Valid 
27 0,391 Valid 
28 0,043 Tidak Valid 
29 0,564 Valid 
30 0,682 Valid 
31 0,434 Valid 
32 0,578 Valid 
33 0,582 Valid 
34 0,419 Valid 
35 0,782 Valid 
36 0,701 Valid 
37 0,569 Valid 
38 0,732 Valid 
39 0,462 Valid 
40 0,697 Valid 
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Lampiran 4.  Instrumen Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah  
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Yogyakarta,   Juni 2016 




 Pada kesempatan ini perkenankanlah saya mohon waktu Bapak/ Ibu guru 
untuk mengisi angket penelitian ini. Angket penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tasikmadu Karanganyar. 
 Angket penelitian ini ditujukan bukan untuk melakukan tes dan tidak ada 
hubungannya dengan penilaian terhadap diri Bapak/ Ibu. Angket penelitian ini 
untuk keperluan penulisan skripsi, oleh karena itu saya mengharapkan Bapak/ Ibu 
dapat memberikan jawaban yang sebenar-benarnya dalam mengisi angket sesuai 
apa yang Bapak/ ibu ketahui dan alami. 
 Sebelum mengisi angket penelitian ini, Bapak/ Ibu dimohon mengisi 
kolom identitas diri dan mencermati petunjuk pengisian angket. Dengan demikian 
hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi 
perkembangan pendidikan di Kecamatan Tasikmadu. Bantuan Bapak/ Ibu sangat 
berguna bagi penelitian ini. Saya mengucapkan banyak terimakasih atas bantuan 








No. Responden : ……………………………………… (diisi oleh peneliti) 
Nama Instansi  : …………………………………………..……………… 
Nama dan gelar : ………………………………………………..………… 
Jabatan  : ……………………………………………………..…… 
Janis Kelamin  : L / P (lingkari salah satu) 
Angket Penelitian 
 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Angket ini diedarkan kepada Bapak/ Ibu guru dengan maksud untuk 
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah 
di sekolah dasar. 
2. Informasi yang diperoleh dari Bapak/ Ibu guru sangat berguna untuk 
mengetahui pengaruh pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di sekolah dasar. 
3. Data yang didapatkan digunakan untuk kepentingan penelitian dalam 
skripsi, untuk itu kami mohon Bapak/ Ibu tidak ragu dalam mengisi karena 
identitas Bapak/Ibu akan kami jaga kerahasiaannya. 
4. Isilah identitas Bapak/Ibu guru dengan lengkap dan benar. 
5. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/ Ibu guru sebenarnya 
dengan memberikan tanda cek (√) pada salah satu jawaban atau kriteria 
penilaian yang tersedia. Contoh: 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1 




6. Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/ Ibu dapat mencoret 
tanda (√) dengan tanda sama dengan (=), kemudian Bapak/Ibu dapat 
mengganti jawaban pada kolom yang lain. Contoh: 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1 






7. Kami ucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada Bapak/ Ibu atas 
partisipasinya dalam penelitian ini. 
 
B. Daftar Pertanyaan/ Pernyataan 
1. Kegiatan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah  
Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban, yakni: 
SL = Selalu  KK = Kadang-kadang 
SR = Sering  TP = Tidak pernah 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KK TP 
1 
Kepala sekolah memantau kualitas hasil belajar 
siswa dengan aktif memeriksa kondisi kelas ketika 
KBM berlangsung, nilai hasil belajar siswa, serta 
kualitas materi yang diajarkan kepada siswa 
    
2 
Kepala sekolah aktif bersama guru untuk mengikuti 
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan profesi 
keguruan seperti seminar, penataran, workshop dan 
lain sebagainya, baik dari proses mencari informasi 
seputar program pelatihan maupun mengusahakan 
guru agar dapat mengikutinya. 
    
3 
Kepala sekolah mengadakan diskusi ilmiah seputar 
dunia pendidikan secara berkala bersama para guru. 
    
4 
Kepala sekolah membantu para guru agar 
bersemangat dalam bekerja, misalnya dengan 
kegiatan stimulus-stimulus yang mengurangi 
kejenuhan di lingkungan kerja secara periodik. 
    
5 
Kepala sekolah mengusahakan insentif yang layak 
bagi para guru terutama untuk guru yang 
mempunyai dedikasai dan prestasi yang baik. 
    
6 
Kepala sekolah menjalin komunikasi yang 
harmonis dengan guru-guru, misalnya dengan 
berdiskusi untuk mengetahui bagaimana pandangan 
atau harapan-harapan para guru, terutama mengenai 
kegiatan pembelajaran di sekolah. 
    
7 
Kepala sekolah membantu Bapak/Ibu guru agar 
dapat menilai para siswa lebih baik, misalnya 
membina guru agar mengerti kebutuhan siswa, 
memahami problematika yang dihadapi siswa dan 
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bersama Bapak/Ibu guru mengembangkan 
instrument penilaian yang tepat untuk siswa 
8 
Kepala sekolah membantu dalam memilih dan 
minilai bahan ajar yang diperlukan siswa, seperti 
pemilihan buku pelajaran yang tepat, pengadaan 
sumber referensi tambahan yang diperlukan siswa 
dan sebagainya.. 
    
9 
Kepala sekolah memperkenalkan kepada Bapak/Ibu 
guru tentang metode-metode dan media-media baru 
dalam pengajaran. 
    
10 
Kepala sekolah memberikan sebagian waktunya 
untuk  Bapak/Ibu guru dalam mendiskusikan 
masalah dan kendala yang dihadapi Bapak/Ibu 
dalam mengajar. 
    
11 
Kepala sekolah menjadi tempat bagi Bapak/Ibu 
guru untuk mencari solusi serta mengatasi 
permasalahan dalam pengelolaan pembelajaran. 
    
12 
Kepala sekolah mampu memberikan solusi serta 
arahan yang tepat terhadap problematika-
problematika para guru-guru di sekolah. 
    
13 
Kepala sekolah memonitoring proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru. 
    
14 
Kepala sekolah meninjau kesesuaian perangkat 
pembelajaran (misalnya RPP) dengan pelaksanaan 
pembelajaran Bapak/Ibu guru . 
    
15 
Kepala sekolah mengusahakan fasilitas untuk 
menunjang kinerja guru dalam mengajar seperti 
penyediaan buku-buku referensi yang sesuai 
kebutuhan guru, sarana penunjang kegiatan di kelas 
dan lain sebagainya. 
    
16 
Kepala sekolah memberikan jaminan terhadap rasa 
aman dalam bekerja bagi Bapak/Ibu guru. 
    
17 
Kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu guru dalam 
menyusun dan mengembangkan sumber-sumber 
dan unit-unit pengajaran serta memberikan saran-
saran dan instruksi tentang bagaimana 
melaksanakan suatu unit pengajaran. 
    
18 
Kepala sekolah memberikan arahan serta 
bimbingan kepada guru untuk menggunakan segala 
fasilitas yang ada di sekolah untuk dimanfaatkan 
semaksimal mungkin dalam kegiatam 
pembelajaran, misalnya mendorong untuk secara 
periodik mengadakan kegiatan pembelajaran di luar 
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kelas sehingga menumbuhkan semangat belajar 
siswa. 
19 
Kepala sekolah menulis artikel-artikel tentang 
pendidikan atau kegiatan-kegiatan sekolah/guru-
guru dalam surat kabar. 
    
20 
Kepala sekolah memberikan pengarahan kepada 
Bapak/Ibu guru tentang bagaimana mengelola 
kelas. 
    
21 
Bapak/Ibu guru mendapat arahan dan masukan 
mengenai kualitas keterampilan Bapak/Ibu dalam 
mengajar dari kepala sekolah 
    
22 
Kepala sekolah memberikan teguran, nasihat 
maupun sanksi kepada guru yang melanggar 
peraturan. 
    
23 
Kepala sekolah mencarikan jalan agar Bapak/Ibu  
mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikannya guna meningkatkan kualitas guru.  
    
24 
Kepala sekolah memberikan kesempatan pada 
Bapak/Ibu guru untuk mengembangkan metode dan 
bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum agar 
keterampilan guru dalam pengembangan kurikulum 
meningkat. 
    
25 
Kepala sekolah mendiskusikan metode-metode 
maupun teknik-teknik dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan kualitas kegiatan belajar mengajar 
    
26 
Kepala sekolah menjadi teladan berperilaku bagi 
guru dan siswa, sehingga sekolah memiliki figur 
pemimpin yang patut diteladani serta menjadi 
contoh bagi Bapak/Ibu guru untuk menjadi teladan 
pula bagi siswa-siswanya 
    
27 
Kepala sekolah bersama guru mengusahakan sarana 
dalam kegiatan belajar siswa, seperti media 
pembelajaran, alat pendukung kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas, bahan-bahan bacaan 
di perpustakaan dan sebagainya.  
    
28 
Kepala sekolah mengajarkan kepada Bapak/Ibu 
guru dalam menggunakan media-media 
pembelajaran, terutama media-media baru baik 
berupa media visual, audio maupun audio-visual. 
    
29 
Kepala sekolah memberikan masukan serta contoh 
dalam cara mendidik siswa yang baik serta 
mengatasi problematika siswa kepada Bapak/Ibu. 




Kepala sekolah menyediakan waktunya untuk 
mendengarkan dan memperhatikan problematika 
dari Bapak/Ibu guru sehingga mempengaruhi 
kualitas kegiatan pembelajaran   
    
31 
Kepala sekolah membangun hubungan dan 
kerjasama yang baik dan harmonis, baik antara 
Bapak/Ibu guru dengan kepala sekolah maupun 
sesama guru. 
    
32 
Kepala sekolah mendorong Bapak/Ibu guru untuk 
dapat menilai sendiri pribadi dan pekerjaanya guna 
meningkatkan kemampuan refleksi bagi guru.  
    
33 
Kepala sekolah memberikan arahan serta 
mengkoordinasikan kepada Bapak/Ibu guru untuk 
melakukan inovasi dalam pembelajaran 
    
34 
Kepala sekolah memberikan masukan, bimbingan 
serta bantuan terhadap permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi Bapak/Ibu. 





Lampiran 5. Instrumen Penilaian Kinerja Guru  
REKAP HASIL PENILAIAN KINERJA GURU KELAS/MATA 
PELAJARAN 
a. Nama     :  
NIP     : 
Tempat/Tanggal Lahir  : 
Pangkat/Jabatan/Golongan  : 
TMT Sebagai Guru   : 
Masa Kerja    : 
Jenis Kelamin    : 
Pendidikan Terakhir/Spesialisasi : 
Program Keahlian Yang Diampu : 
 
b. Nama Instansi/Sekolah  :  
Telp/Fax    : 
Kelurahan    : 
Kecamatan    : 
Kabupaten/Kota   : 














1.  Menguasai karakteristik peserta didik. 
 
2.  
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
 
3.  Pengembangan kurikulum. 
 
4.  Kegiatan pembelajaran yang mendidik. 
 
5.  Pengembangan potensi peserta didik. 
 
6.  Komunikasi dengan peserta didik. 
 






Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional. 
 
9.  Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan. 
 
10. . 
Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru 
 
C. Sosial  
 
11. . Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif. 
 
12.  
Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua 
peserta didik, dan masyarakat. 
 
D. Professional  
 
13.  
Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
 
14.   Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif. 
 
*) Nilai diisi berdasarkan laporan dan evaluasi PK Guru. Nilai minimum 
perkompetensi = 1 dan nilai maksimum = 4 
 
            
        ……….., …………… 
Guru yang dinilai  Penilai     Kepala Sekolah 
 
 
………………  …………….   …………………….. 
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